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Penulis

SARI

Wahyuni, Retno Budi. 2013. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri dengan Mind Map pada Pembelajaran IPS Sejarah terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Batang Tahun Ajaran 2012/2013. Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. Cahyo Budi Utomo, M. Pd. Pembimbing II: Mukhamad Sokheh S, Pd., M.A.
Kata kunci : Pengaruh, Inkuiri dengan Mind Map,  Hasil Belajar 
Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 4 Batang menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan medel pembelajaran konvensional, sehingga guru belum dapat mendekatkan siswa dengan pengalaman belajarnya. Hal ini juga mengakibatkan siswa cenderung bersikap pasif di kelas dan kurang dalam hal kemampuan bekerjasama, berpikir kritis, sikap sosial, serta mengkonstruksi pengetahuannya, dimana sebenarnya kemampuan tersebut dapat berdampak positif dalam meningkatkan hasil belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan mind map sebagai salah satu inovasi model pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran sejarah siswa kelas VIII semsester genap SMP Negeri 4 Batang.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan desain quasy eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII yang terdiri dari enam kelas. Sampel penelitian menggunakan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F  sebagai kelas kontrol. Setelah melakukan pre test sebagai tolak ukur awal kemampuan siswa, dilakukan pula uji normalitas, homogenitas, uji kesamaan rata-rata sebelum kelas tersebut mendapatkan perlakuan. Penelitian ini dilakukan sesuai skenario penelitian eksperimen yang dibuat dan diakhiri dengan post test. Variabel dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map dan hasil belajar sejarah. Sementara metode pengumpulan datanya menggunakan metode tes, lembar observasi aktivitas siswa dan dokumen. Rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Grup Design. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) dua pihak nilai post test diperoleh harga thitung(3,536) > ttabel(2,033), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah keduanya diberi perlakuan yang berbeda.
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. Dari hasil penghitungan uji keberartian diperoleh Fhitung (9.255) > Ftabel (4.139), maka koefisien arah regresi berarti. Dari uji kelinieran diperoleh Fhitung (1.1003) < Ftabel (2.337), maka dapat dikatakan regresi linier. Dari uji hipotesis diperoleh nilai rxy (0.210) > rtabel (0.203), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara aktifitas siswa dengan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map. Koefisien determinasinya r2=0.2102 =0.442 yang berarti besarnya pengaruh aktivitas siswa terhadap hasil belajar adalah 44,2% ditentukan oleh aktivitas siswa dalam pembelajaran inkuiri dengan mind map dan sisanya 55.8% ditentukan oleh faktor lain. Sementara itu, berdasarkan penghitungan regresi tersebut dapat diketahui kontribusi efektifnya sebesar 90,86%.
Simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan adalah penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map mampu membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu dilihat dari ketuntasan klasikal hasil belajar siswa kelas eksperimen 91,429% lebih tinggi dari kelas kontrol 68,71%, sehingga dinilai penggunaan model tersebut lebih efektif dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa daripada penggunaan model pembelajaran konvensional, yaitu ceramah bervariasi. Penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan mind map mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMP N 4 Batang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), mata pelajaran sejarah diberikan sebagai bagian integral dari mata pelajaran IPS. Hal ini disebabkan karena pada jenjang SMP, mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran terpadu yang terdiri dari beberapa cabang ilmu, yaitu sosiologi, ekonomi, geografi dan sejarah. Menurut Suprayogi (2007: 11) fungsi dari diadakannya mata pelajaran IPS untuk SMP diantaranya adalah sebagai ilmu pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan dan sikap rasional dalam menghadapi kenyataan atau permasalahan sosial, serta perkembangan masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia di masa lampau, masa kini, dan masa mendatang.
Dalam hal ini, pembelajaran sejarah memegang peranan penting sebagai penghubung antara masa lampau dan masa kini. Sejalan dengan itu, Kochar (2008: 5) juga menyatakan bahwa sejarah merupakan dialog antara peristiwa masa lampau dan perkembangan ke masa depan. Adanya pembelajaran sejarah memungkinkan siswa untuk mengetahui keadaan di masa lampu, sehingga  dapat mengambil pelajaran yang berarti untuk menjalani kehidupannya. Selain itu, pembelajaran sejarah juga sangat penting dalam upaya untuk membangun karakter bangsa, karena nasionalisme bisa tumbuh setelah seseorang mempunyai kesadaran historis.
Akan tetapi pembelajaran sejarah di sekolah selama ini kurang diminati oleh siswa. Menurut Aman (2011: 7) banyak siswa yang menganggap pelajaran sejarah sebagai pelajaran yang membosankan karena sifatnya cenderung hafalan, bahkan ada yang menganggap pelajaran sejarah tidak membawa manfaat karena kajiannya adalah masa lampau. Selain alasan tersebut, banyak pula siswa yang mengenyampingkan pelajaran sejarah karena pelajaran sejarah ini tidak termasuk salah satu pelajaran yang di-UN-kan, sehingga mereka hanya menganggap pelajaran sejarah sebagai pelajaran pelengkap saja. Sikap siswa yang cenderung apatis terhadap pelajaran sejarah ini diakibatkan oleh banyak faktor baik intern maupun ekstern. Faktor ekstern misalnya terkait dengan  penyajian materi pelajaran sejarah yang cenderung berupa rentetan fakta yang membosankan, metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan substansi materi pelajaran sejarah, kurangnya sarana pembelajaran yang mendukung, disamping kinerja guru sejarah yang merupakan faktor utama cenderung belum memuaskan, dan hal itu berdampak pula pada kurang kondusifnya proses pembelajaran sejarah. Sedangkan faktor internal meliputi sikap siswa terhadap pelajaran cenderung kurang positif, begitu juga dengan minat dan motivasi yang cenderung rendah.
Kondisi tersebut juga masih ditemukan di SMP Negeri 4 Batang, dimana dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah siswa cenderung bersikap skeptis dan tidak aktif dalam pembelajaran. Pada pengamatan langsung dalam suatu proses pembelajaran IPS di kelas VIII E pada hari Sabtu (12/1/2012), jam ke 5-6 yang dilaksanakan oleh Ibu Yayu Kartika, S. Pd dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu ceramah maka dapat dilihat bahwa siswa di kelas banyak yang kurang antusias dalam melaksanakan KBM tersebut. Dikatakan demkian, karena dari 40 siswa di kelas VIII E yang memperhatikan hanya berkisar 15 orang saja, sementara yang lain terlihat tidak memperhatikan karena mengantuk dan sibuk bermain atau bercerita sendiri dengan teman sebangkunya. Menurut keterangan dari guru pengampunya sendiri, keadaan tersebut diakuinya memang sering terjadi dan hingga saat ini belum dapat menemukan solusi yang tepat. Sementara itu berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Wasita, S. Pd selaku guru mata pelajaran IPS juga di SMP 4 Batang, diperoleh informasi bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran IPS tidaklah mudah, karena siswa di SMP Negeri 4 Batang tersebut banyak yang tidak tertarik dengan mata pelajaran IPS. Menurutnya mayoritas siswa cenderung bersikap skeptis ketika guru sedang menyampaikan materi dengan metode ceramah bervariasi. Akan tetapi ada pula beberapa siswa yang memang rajin, sehingga selalu mendengarkan dan dapat mengikuti pembelajaran IPS dengan baik. Dari observasi awal di SMP Negeri 4 Batang, diperoleh data nilai ulangan harian siswa yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VIII

	Kelas
	Ketuntasan Belajar
	Presentase Ketuntasan
	Jumlah Siswa

	
	Tuntas
	Tidak
	
	

	VIII A
	17
	18
	48,57%
	35

	VIII B
	15
	22
	40,54%
	37

	VIII C
	12
	24
	33,34%
	36

	VIII D
	12
	23
	34,28%
	35

	VIII E
	17
	23
	42,50%
	40

	VIII F
	13
	22
	37,14%
	35

	Rata-rata
	38,97%
	218


Sumber: Data nilai ulangan harian kelas VIII SMP Negeri 4 Batang 
Menanggapi permasalahan tersebut, kajian-kajian terdahulu memperlihatkan bahwa untuk mengatasi masalah tersebut model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran mind map terbukti dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri berdasarkan penelitian Mufsodah (2011) mengenai penggunaan model pembelajaran inkuiri berbasis internet di SMA N 1 Gringsing, terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu rata-rata nilai di kelas experimen 83,97 dan dikelas kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran konvesional rata-ratanya hanya 77,65. Selain itu ada pula pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran mind map berdasarkan hasil penelitian Kresna Hendrawan (2009) di SMP Nasima Semarang juga memperlihatkan keberhasilan dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitiannya, diperoleh data bahwa nilai rata-rata kelas menjadi 77,14 dengan ketuntasan klasikal lebih dari atau sama dengan 70% yang sebelum penelitiannya nilai rata-rata kelas hanya 64,32 dengan ketuntasan klasikal 47, 37%. Keberhasilan peneliti-peneliti terdahulu yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran mind map dalam pembelajaran sejarah yang dilakukannya, membuktikan bahwa kedua model pembelajaran tersebut mempunyai potensi yang baik untuk membantu siswa mencapai tujuan belajarnya.
Berdasarkan paparan diatas, maka salah satu model pembelajaran yang dipandang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map. Model pembelajaran ini dipilih sebagai salah satu upaya untuk membantu siswa memperoleh hasil belajar yang bagus. Pada penerapannya siswa menjadi pusat dari sebuah proses pembelajaran yang memang menuntut pembelajaran yang tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga perlu diciptakan kegiatan pembelajaran di luar kelas. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk melatih siswa berfikir secara lebih kritis dan bersikap aktif dalam pembelajaran dengan usahanya untuk mencari dan menemukan materi pembelajaran yang akan dipelajarinya untuk kemudian mencatat hasilnya dengan cara membuat peta pemikirannya sendiri (mind map).  Rangkaian kegiatan siswa dalam proses pembelajaran tersebut diharapkan dapat menjadi pembelajaran yang lebih bermakna dan mempunyai resistensi yang lebih lama dalam ingatan atau benak siswa.
Orientasi belajar dalam penerapan model pembelajaran inkuiri dipusatkan pada siswa. Selama pembelajaran, siswa dituntut untuk dapat mencari dan menemukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru dengan siswanya, sehingga kemampuan seorang guru dalam menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri. Dalam pelaksanaan proses pembelajarannya, guru meminta siswa untuk mendapatkan informasi dari berbagai sumber, membuat hubungan antar konsep untuk kemudian ditarik suatu kesimpulan atau sebuah generalisasi berdasarkan apa yang telah dicari dan ditemukan oleh siswa. Hal tersebut yang mendasari dapat digunakannya inkuiri dengan mind map dalam satu model pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mempermudah dalam melakukan pencatatan dan mengingat kembali materi yang dipelajari. Melalui penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map, diharapkan hasil belajar siswa dan pemahaman siswa terhadap sejarah dapat meningkat. Selain itu penerapan model pembe lajaran ini juga diharapkan dapat mendorong siswa untuk mengembangkan sikap kritis dan kreatif siswa dalam melaksanakan pembelajaran sejarah di kelas.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 4 Batang, mengingat di SMP tersebut model pembelajarn ini belum pernah diterapkan dalam pembelajaran. Penulis mengangkat judul penelitiannya ”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri dengan Mind Map pada Pelajaran IPS Sejarah Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 4 Batang Tahun Ajaran 2012/2013”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat didentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Penyampaian pelajaran sejarah di SMP N 4 Batang masih terlalu banyak menggunakan metode pembelajaran konvesional, yaitu dengan metode ceramah saja. 

2. Adanya sikap skeptis siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sejarah yang mengakibatkan mereka tidak mampu mencapai hasil belajar yang diharapkan atau tuntas KKM.

3. Kurangnya interaksi siswa dengan guru dalam suatu kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas.

4. Guru sejarah di SMP N 4 Batang masih sangat mendominasi kelas, dan siswa terlihat kurang aktif dalam merespon atau mengikuti proses pembelajaran sejarah.

5. Adanya sikap pasif siswa dalam mengikuti pembelajaran dalam kelas memunculkan inisiatif untuk mengadakan pembelajaran sendiri diluar kelas, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri.

6. Lemahnya daya ingat siswa terhadap materi pelajaran sejarah yang telah disampaikan oleh guru, melatarbelakangi pemikiran perlunya penggunaan model pembelajaran mind map sebagai salah satu upaya untuk membantu siswa dalam mencatat kreatif dan efektif mengenai materi pelajaran sesuai dengan daya imajinasi mereka masing-masing.

7. Guru IPS di SMP N 4 Batang belum pernah diterapkan model pembelajaran inkuiri dengan mind map yang diharapkan dapat membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang tuntas KKM.

8. Pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri berdasarkan penelitian Mufsodah (2011) mengenai penggunaan model pembelajaran inkuiri berbasis internet di SMA N 1 Gringsing, terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu rata-rata nilai di kelas experimen 83,97 dan dikelas kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran konvesional rata-ratanya hanya 77,65. Selain itu pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran mind map berdasarkan hasil penelitian Kresna Hendrawan (2009) di SMP Nasima Semarang juga diperoleh data bahwa nilai rata-rata kelas menjadi 77,14 dengan ketuntasan klasikal lebih dari atau sama dengan 70% yang sebelum penelitian nilai rata-rata kelas hanya 64,32 dengan ketuntasan klasikal 47, 37%. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map dianalisis dapat meningkatkan hasil belajar sejarah siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Batang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka perlu diadakan pembatasan masalah agar penelitian dapat berlangsung lebih mendalam secara efektif dan efisien. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah  yaitu dalam penelitian ini peneliti hanya akan menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS materi sejarah pada kelas VIII di SMP N 4 Batang tahun ajaran 2012/2013.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan diteliti dalam studi ini adalah; ”Adakah pengaruh yang signifikan dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri dengan mind map pada pembelajaran IPS sejarah terhadap hasil belajar siswa kelas VIII dan seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map tersebut terhadap hasil belajar siswa kelas VIII, SMP Negeri 4 Batang?”.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri dengan miind map pada pembelajaran IPS sejarah terhadap hasil belajar siswa kelas VIII dan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map tersebut terhadap hasil belajar siswa kelas VIII, SMP Negeri 4 Batang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dengan mengembangkan model pembelajaran inkuiri dengan mind map sebagai salah satu referensi yang diterapkan dalam suatu proses pembelajaran sejarah. Selain itu penilitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian tentang pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama atau dijadikan sebagai dasar penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru mengenai model pembelajaran sebagai salah satu alternatif dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang akan dilakukannya. Selain itu, hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, yaitu;
1) Memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran.

2) Melatih siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam melakukan proses pembelajaran.

3) Memberikan kesempatan siswa untuk memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar yang yang ada dan tidak hanya menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar.

4) Melatih siswa untuk berfikir lebih kritis dalam usahanya mencari informasi terkait untuk memecahkan atau menjawab permasalahan atau pertanyaan yang diajukan oleh guru.

5) Memberikan siswa rasa percaya diri terhadap materi pembelajaran yang diperolehnya melalui penemuan-penemuan informasi yang berhasil dikumpulkannya sendiri.

6) Siswa lebih memahami materi yang dipelajari karena dalam model pembelajaran ini memberikan kemungkinan kepada siswa untuk dapat memperkaya dan memperdalam materi, sehingga resistensinya lebih tahan lama dalam ingatan.

7) Membantu mempermudah siswa dalam belajar, karena catatan materinya dibuat sesuai dengan daya imajinasi yang dimilikinya sendiri, sehingga akan lebih mudah jika akan dipelajari kembali.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritis 

Teori-teori yang digunakan dalam landasan teoretis ini mencakup pengertian belajar IPS Sejarah, model pembelajaran inkuiri dengan mind map, dan hasil belajar.
1. Belajar IPS Sejarah
Belajar mempunyai pengertian yang sangat kompleks. Para ahli banyak mengemukakan pengertian belajar dengan ungkapan dan pandangan yang berbeda, antara lain;

a. Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang (Rifa’i dan Anni, 2011: 82).

b. Mengutip pernyataan Gagne dan Barliner dalam Rifa’I dan Anni (2011: 82), belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman.

c. Mengutip pernyataan Slavin dalam Rifa’i dan Anni (2011: 82), belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman.

d. Mengutip pernyataan Jerome Brunner dalam Trianto (2009: 15), belajar adalah suatu proses aktif dimana siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya.

e. Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir (Trianto, 2009: 16).

Pada dasarnya dari beberapa pengertian belajar yang dipaparkan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan sebuah proses perubahan seorang individu dari yang tidak tahu menjadi tahu. Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu dalam jangka waktu yang berkesinambungan untuk mengubah perilaku seseorang agar memperoleh kemampuan dalam mengatasi masalah, sehingga tujuan yang ingin diperoleh dapat tercapai. Melalui belajar seseorang bisa mendapatkan pengetahuan baru yang dapat dimanfaatkan sebagai bekal dalam menjalani kehidupannya.
Seseorang dikatakan telah belajar apabila terjadi perubahan perilaku yang diakibatkan oleh proses pengalaman belajar yang dilaksanakannya. Perubahan perilaku yang dihasilkan tersebut penting sebagai perbandingan antara perilaku sebelum dan setelah mengalami kegiatan belajar. Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran IPS yang diterapkan di SMP, hasil belajar yang diharapkan adalah terciptanya siswa sebagai warga negara yang baik dan peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat. Lebih lanjut, Suprayogi  dkk (2011: 14) menjelaskan tujuan diadakannya mata pelajaran IPS di SMP yaitu;

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan masyarakat dan kehidupannya.

b. Memiliki dasar berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial.

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi dalam masyarakan yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global.

Salah satu fungsi diadakannya pembelajaran IPS di tingkat SMP menurut Suprayogi (2007: 11) adalah untuk mengembangkan kemampuan dan sikap rasional dalam menghadapi kenyataan atau permasalahan sosial, serta perkembangan masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia di masa lampau, masa kini, dan masa mendatang. Dalam hal ini sejarah dapat berfungsi sebagai dialog antara masa lampau dengan masa kini. Sejarah juga dapat memberikan wawasan yang berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai periode. Tujuan luhur diadakannya pembelajaran sejarah menurut Kartodirjo (1992: 265) adalah untuk menanamkan semangat kebangsaan, cinta tanah air, bangsa dan negara.
Hartati dkk (2007: 64) menyatakan bahwa mempelajari sejarah merupakan suatu jenis berfikir tertentu yang disebut dengan pemikiran historis, yaitu pemikiran yang bertujuan untuk membangun suatu rekonstruksi di masa lampau. Menurut Widya (1989: 23) jika diinterpretasikan pembelajaran sejarah merupakan suatu perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar yang didalamnya mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang mempunyai hubungan erat dengan masa kini. Dalam hal ini, sejarah merupakan dialog berkesinambungan antara masa sekarang dan masa lampau yang mencerminkan nilai kemasakinian dalam sejarah. 

Melalui belajar sejarah menurut Aman (2011; 2) dapat menanamkan semangat berbangsa dan bertanah air dikalangan siswa. Diharapkan dengan belajar sejarah dapat memunculkan kesadaran sejarah dalam diri siswa, sehingga siswa dapat menemukan makna pentingnya sejarah bangsanya bagi pengembangan kehidupan dimasa yang akan datang. Hariyono (1995: 3) juga menyatakan bahwa melalui belajar sejarah, siswa dapat mengetahui berbagai kejadian dalam sejarah yang dapat membangkitkan emosi, nilai, dan cita-cita sehingga membuat hidup menjadi lebih bermakna.

2. Model Pembelajaran Inkuiri dengan Mind Map
Model pembelajaran menurut Suprijono (2010: 46) merupakan sebuah landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Dalam hal ini, model pembelajaran diartikan sebagai suatu pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru dikelas. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman atau acuan bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar.
Sejalan dengan itu, Iru (2012: 6) juga mendefinisikan model pembelajaran sebagai acuan pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan pola-pola pembelajaran tertentu secara sistematis. Pemilihan penggunaan model-model pembelajaran dilakukan sesuai langkah-langkah pembelajaran tertentu dan disesuaikan dengan materi, kemampuan siswa, karakteristik siswa dan sarana penunjang yang tersedia.

Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran sejarah, menurut Kasmadi (1996: 9) pemilihan model pembelajaran sejarah yang menarik dan tidak membosankan untuk siswa tidak hanya melibatkan satu metode dan model saja dalam setiap penyajian materi. Dalam hal ini seorang guru sejarah dituntut bersikap inovatif dan mampu menarik perhatian siswa selama mengikuti pembelajaran sejarah. Setiap pemilihan model pembelajaran akan menentukan perangkat-perangkat pembelajaran yang dibutuhkan selama berjalannya proses pembelajaran tersebut.

Ada banyak model pembelajaran yang sesuai dan dapat diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah. Salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri. Secara sederhana inkuiri diartikan sebagai pertanyaan atau penyelidikan suatu proses umum untuk mencari atau memahami informasi tertentu. Sund dalam Trianto (2009: 166) menyatakan bahwa sebenarnya inkuiri merupakan perluasan dari discovery yang digunakan lebih mendalam. Pendapat tersebut didukung oleh Iru (2012: 14) yang lebih lanjut menyatakan bahwa dalam proses-proses inkuiri mengandung proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatannya dan bersifat student centered, sehingga dikatakan sebagai proses discovery yang mendalam.
Pembelajaran dengan inkuiri mempunyai makna mendalam. Dikatakan demikian karena dalam inkuiri siswa dituntut tidak hanya menghafal atau menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi juga dituntut mengetahui bagaimana pengetahuan yang diperolehnya itu bermakna melalui ketrampilan berfikir. Pelaksanaan inkuiri ini dianalisis dapat membuat pengetahuan yang dimiliki oleh siswa akan lebih bermakna. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran inkuiri tidak menuntut siswa untuk melakukan penelitian yang rumit, melainkan hanya sebuah penelitian sederhana yang dilakukan untuk mengkonstruksi pengetahuan siswa dari pengalamannya. 

Selain pembelajaran inkuiri umum, dikenal juga pembelajaran inkuiri sederhana atau inkuiri Suchman. Pembelajaran inkuiri Suchman ini merupakan pembelajaran inkuiri yang telah dimodifikasi. Made Wena (2009: 76) menjelaskan bahwa inkuiri yang dikembangkan oleh Richard Suchman pada dasarnya digunakan untuk mengajar para siswa dalam memahami proses meneliti dan merangsang suatu kejadian. Melalui inkuiri siswa dapat diajarkan pemecahan masalah secara ilmiah dan dapat mengantarkan mereka pada suatu pemahaman bahwa semua pengetahuan itu hanya bersifat sementara dan dapat berubah dengan munculnya teori-teori baru.

Pelaksanaan inkuiri Suchman mempunyai alternatif pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada siswa. Inkuiri Suchman seperti yang dikutip oleh Kardi dalam Trianto (2007: 139-140) mempunyai dua kelebihan, yaitu penelitian dapat diselesaikan dalam waktu satu pertemuan dan lebih efektif dalam semua bidang. Adapun perbedaan antara inkuiri Suchman dan inkuiri umum adalah pada proses pengumpulan data, dimana Suchman lebih menekankan pada penemuan baru yang menuntun siswa untuk mengumpulkan data melalui bertanya.

Dalam pembelajaran IPS menurut Suprayogi dkk (2011: 9) inkuiri, discovery dalam ilmu sosial, klasifikasi nilai dan metode pembelajaran konsep merupakan komponen yang penting. Komponen tersebut berguna untuk mendukung tujuan IPS, yaitu mempersiapkan siswa menjadi seorang warga yang baik, pemikir, dan pewaris serta penerus budaya bangsanya. Pembelajaran IPS diharapkan mampu menghasilkan warga negara yang efektif, anggota masyarakat yang mampu berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan keadaan masyarakatnya yang dinamis.

Pembelajaran inkuiri menurut Widja (1989: 47) dapat diterapkan dalam pelajaran sejarah, karena pengajaran sejarah juga mempunyai aspek-aspek tujuan yang menuju pada pengembangan keterampilan siswa. Pelaksanaan pembelajaran ini sangat penting artinya bagi usahanya untuk melatih siswa belajar bekerja dengan tanggungjawabnya sendiri. Dalam pelaksanannnya lebih menekankan pada pengalaman-pengalaman belajar yang mendorong siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Implikasi positif dari penggunaan inkuiri dalam pengajaran sejarah bukan saja pada pengembangan pikiran kritis terhadap lingkungan masyarakat siswa, tetapi bisa juga merupakan persiapan bagi praktisisnya dalam proses pembuatan keputusan sebagai warga masyarakat.

Selain inkuiri, dalam pembelajaran sejarah juga dapat diterapkan model pembelajaran mind map atau peta pikiran. Dalam penerapannya, siswa mempunyai kebebasan untuk menuangkan ide, gagasan atau pokok pikiran untuk merekonstruksi pengetahuan sejarahnya sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Hal tersebut dapat meminimalisir kebosanan siswa selama mengikuti pembelajaran sejarah. Penggunaan mind map dalam pembelajaran sejarah akan menjadi alat untuk menuangkan pengetahuan yang akan lebih mudah diingat siswa, karena konsep kerja mind map sama dengan cara otak manusia bekerja.

Buzan (2012: 4) menyatakan bahwa mind map merupakan cara termudah untuk menempatkan informasi kedalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak. Mind map ini diartikan sebagai cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara harafiah akan memetakan pikiran. Pernyataan tersebut hampir serupa dengan pernyataan Silberman (2009: 188) yang juga mendefinisikan mind map atau pemetaan pikiran sebagai suatu cara kreatif bagi peserta didik secara individual untuk menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran, atau merencanakan penelitian baru. Sementara itu, Martin dalam Yahya (2011: 31) juga mendefinisikan mind map sebagai suatu ilustrasi grafis kongkrit yang mengindikasi bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori yang sama. Sejalan dengan pernyataannya, Paramitasari (2011: 22) juga mendefinisikan mind map sebagai suatu teknik mencatat dengan menuangkan pikiran berupa konsep yang didasarkan pada cara kerja otak dalam menyimpan informasi.
Adapun langkah-langkah yang dirumuskan oleh Buzan (2012: 15) mengenai cara pembuatan mind map, yaitu:

a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar. 

b. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral.

c. Gunakan warna.

d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya.

e. Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus.

f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap baris.

g. Gunakan gambar.

Dari langkah-langkah pembuatan mind map diatas dapat diketahui bahwa untuk membuat sebuah mind map diperlukan sebuah kertas putih kosong, gambar dan pensil warna. Kertas kosong akan digunakan sebagai media pembuatannya. Gambar digunakan untuk menambah daya tarik dari mind map, sedangkan pensil warna akan digunakan sebagai alur penunjuk pikiran yang dituangkan dalam mind map tersebut.
Pada tahap awal pembuatan mind map harus dimulai dari tengah agar memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk mengungkapkan dirinya lebih bebas dan alami. Sementara itu diperlukannya sebuah gambar atau foto dimaksudkan untuk membantu daya imajinasi. Sebuah gambar sentral akan terlihat lebih menarik, membuat fikiran tetap terfokus, dan terkonsentrasi dalam upaya pengaktifan otak. Penggunaan warna dalam pembuatan mind map dikarenakan dalam otak manusia warna itu sama menariknya dengan gambar. Warna akan membuat mind map terlihat lebih hidup, menambah energi pada pemikiran kreatif dan lebih menyenangkan. Sementara itu dalam upaya menghubungkan cabang-cabang utama ke cabang-cabang yang lain dalam mind map dilatarbelakangi oleh cara kerja otak manusia. Dalam hal ini, otak bekerja menurut asosiasi yang senang mengaitkan dua atau lebih hal sekaligus. Penghubungan antar cabang tersebut dimaksudkan agar kita lebih mudah mengerti dan mengingatnya. Pemilihan garis melengkung dalam penghubungan tersebut dikarenakan jika menggunakan garis lurus akan lebih cepat membosankan otak. Kata kunci yang terdapat di setiap garis yang dibuat, dimaksudkan untuk memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind map. Pada pembuatan mind map setiap satu gambar akan bermakna seribu kata.

Pada dasarnya pembelajaran dengan menggunakan mind map dapat menghilangkan kebosanan dalam mencatat. Mind map juga dapat diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam pembelajaran sejarah. Mencatat dengan menggunakan mind map akan lebih menarik jika dibandingkan cara mencatat biasa. Dalam pembuatan mind map, siswa dapat menganalisis ide-ide dengan mencatat kata kunci dalam pelajaran sejarah sesuai keinginannya sendiri, sehingga dapat mengidentifikasi secara jelas dan kreatif apa yang telah dipelajari dan apa yang telah direncanakan dengan lebih mudah.
Pembuatan mind map juga dapat membuat otak lebih fresh karena banyak masalah yang terlintas di kepala, baik ide maupun gagasan yang membebani otak bawah sadar dapat tertuangkan dalam mind map. Prinsip kerjanya melibatkan kedua belah otak yang sesuai dengan cara kerja alami otak, yaitu radiant thinking atau pancaran pikiran yang berbeda pada setiap orang. Oleh karena itu dalam pembuatannya, mind map tidak mungkin sama antara yang satu dengan yang lain, karena setiap orang me mpunyai pola pikir berbeda, meskipun ada yang hampir sama.
Ditinjau dari kajian-kajian terdahulu banyak penelitian yang berhasil menunjukkan kemampuan model pembelajaran ikuiri dan model pembelajaran mind map dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Mufsodah (2011) dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri berbasis internet di SMA N 1 Gringsing, terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu rata-rata nilai di kelas experimen 83,97 dan dikelas kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran konvesional rata-ratanya hanya 77,65. Selain itu pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran mind map berdasarkan hasil penelitian Kresna Hendrawan (2009) di SMA Nasima Semarang juga diperoleh data bahwa nilai rata-rata kelas menjadi 77, 14 dengan ketuntasan klasikal lebih dari atau sama dengan 70% yang sebelum penelitian nilai rata-rata kelas hanya 64, 32 dengan ketuntasan klasikal 47, 37%. Rosalia Emma Diatermira Yuniarti (2009) dalam penelitiannya yang menggunakan metode inkuiri dengan teknik mind map untuk meningkatkan prestasi belajar siswa juga menunjukkan keberhasilan. Keberhasilan peneliti-peneliti terdahu dalam meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran inkuri dan model pembelajaran mind map merupakan salah satu bukti bahwa kedua model ini mempunyai potensi yang baik untuk diterapkan secara bersama-sama dalam sebuah proses pembelajaran.

Penggabungan dua model pembelajaran tersebut didukung dengan pernyataan Iru (2012: 19) bahwa keberhasilan model pembelajaran inkuiri tidak berdiri sendiri, tetapi juga dipengaruhi dengan model pembelajaran lain yang mendukung keberhasilan pembelajaran inkuiri, misalnya role playing, simulasi, dan studi kasus. Dipilihnya model pembelajaran mind map ini sebagai model pembelajaran yang dapat mendukung keberhasilan pembelajaran inkuiri karena dalam pembelajaran mind map siswa diberikan kebebasan untuk menuangkan pengetahuan yang dimilikinya.
Pengetahuan yang diperoleh siswa dari proses inkuiri dapat dituangkan menjadi sebuah peta pemikiran. Hal tersebut diharapkan dapat membantu memperkuat ingatan siswa akan pengetahuan yang didapatkannya. Pembuatan mind map dilakukan sesuai dengan daya imajinasi masing-masing siswa agar pengetahuan yang telah diperoleh dari inkuiri mempunyai resistensi yang lebih lama dan akan lebih mudah pula jika dipelajari kembali. Adanya penggabungan dua model pembelajaran ini bertujuan untuk mengefektifkan waktu pembelajaran di sekolah dengan mengambil keuntungan dari penggunaan dua model pembelajaran tersebut. 
Penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map ini dilakukan dengan menerapkan pola-pola yang biasa diterapkan dalam pelaksanaan model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran mind map secara sistematis. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map adalah sebagai perikut:

a. Guru mengemukakan sebuah permasalahan yang akan dibahas sebagai sebuah topik pembelajaran.

b. Guru menanyakan kepada siswa hal-hal yang berkaitan dengan topik pembelajaran tersebut.

c. Guru menugaskan siswa untuk mencari informasi mengenai topik pembelajaran yang sedang dibahas dan menuliskannya dalam bentuk mind map.

d. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya.

e. Siswa mencari informasi mengenai permasalahan yang diajukan guru dari berbagai sumber.

f. Guru memperlihatkan contoh dan cara pembuatan mind map.

g. Siswa menuliskan informasi yang didapatkannya dalam bentuk mind map.

Melalui penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map, diharapkan hasil belajar siswa dan pemahaman siswa terhadap sejarah dapat meningkat. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa dalam pelaksanaannya, siswa memperoleh informasi yang berkaitan dengan materi dari hasil kerja mereka sendiri. Penggunaan model pembelajaran ini juga akan mendorong siswa untuk mengembangkan sikap kritis dan kreatif dalam melaksanakan pembelajaran sejarah di kelas. Selain itu, penulisan informasi tersebut kedalam bentuk mind map diasumsikan dapat bertahan lebih lama dalam ingatan, karena pembuatan mind map sesuai dengan cara kerja otak manusia.
Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri dengan mind map ini dipandang dapat meningkatkan keterlibatan fisik dan mental siswa secara lebih optimal. Adanya model pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan variasi baru model pembelajaran sejarah yang mampu meminimalisir kesan bahwa pelajaran sejarah semata-mata merupakan pelajaran hafalan. 
3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang dihasilkan setelah mengikuti suatu proses pembelajaran. Seseorang dikatakan telah belajar apabila terjadi perubahan perilaku yang diakibatkan oleh proses pengalaman belajar yang dilaksanakannya. Adapun perubahan perilaku yang dihasilkannya tersebut penting sebagai perbandingan antara perilaku sebelum dan setelah mengalami kegiatan belajar. Belajar membuat orang yang belum tahu menjadi tahu dan belum mengerti menjadi mengerti. Melalui hasil belajar seseorang juga dapat menjadi ukuran kemampuan seseorang dalam mempelajari sesuatu. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Rifa’i (2010: 85) juga mendefinisikan hasil belajar sebagai suatu perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar.
Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku yang dihasilkan dari suatu proses pembelajaran tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik. Merujuk pada pemikiran Gagne dalam Suprijono (2010: 5-6) hasil belajar dapat berupa:
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik terhadap rangsangan. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.

c. Keterampilan kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian, tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrumen yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.  Berdasarkan data tersebut guru dapat mengembangkan dan memperbaiki program pembelajaran. Sedangkan tugas seorang desainer dalam menentukan hasil belajar selain menentukan instrumen juga perlu merancang cara menggunakan instrumen beserta kriteria keberhasilannya. Hal ini perlu dilakukan, sebab dengan kriteria yang jelas dapat ditentukan apa yang harus dilakukan siswa dalam mempelajari isi atau bahan pelajaran (Sanjaya, 2008: 13).


Menurut Slameto (2010: 54-72) ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, antara lain: 

a. Faktor-faktor intern

Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, meliputi:

1) Faktor jasmaniah, seperti kesehatan dan cacat tubuh yang dialami oleh siswa.

2) Faktor psikologis, seperti intelegensi siswa, perhatian, minat, bakat, kematangan, kesiapan dan motif belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran.

3) Faktor kelelahan

Kelelahan dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan harus dihindari oleh siswa agar aktivitas belajar tidaklah terganggu.

b. Faktor-faktor ekstern

Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu, meliputi;

1) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang budayanya. 

2) Faktor sekolah, seperti kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa yang lain, kedisiplinan siswa, alat pelajaran, pemilihan waktu sekolah yang tepat, standar pelajarannya, keadaan gedung yang memadai, penggunaan metode belajar yang tepat dan adanya tugas rumah yang diberikan guru.

3) Faktor masyarakat, seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaulnya dan bentuk kehidupan masyarakat sekitarnya.

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran IPS di tingkat SMP, mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi. Hasil belajar siswa yang diharapkan menurut Akbar dan Sriwiyana (2002: 264) adalah tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Penilaian hasil belajar ini senantiasa mengacu pada rumusan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Tujuan tersebut tampak pada standar isi, baik dalam standar isi untuk pengetahuan-pengetahuan deklaratif maupun standar isi untuk pengetahuan prosedural.

Sebagai suatu pelajaran yang tidak langsung terkait dengan hasil pendidikan yang dapat diamati secara langsung, pembelajaran IPS materi sejarah sukar untuk ditentukan keberhasilannya secara nyata. Hariyono (1995: 177) menyatakan bahwa keadaan mata pelajaran sejarah yang hasil belajarnya tidak dapat diamati langsung pada akhirmnya memposisikan sejarah sebagai salah satu bidang studi yang tidak difavoritkan. Padahal melalui pelajaran sejarah siswa dikenalkan dengan berbagai pengalaman dan peristiwa masa lampau.   

Menurut Aman (2011: 76) hasil belajar siswa yang diharapkan dalam mengikuti pelajaran sejarah mencakup kesadaran akademik, kesadaran sejarah dan nasionalisme. Kecakapan akademik menyangkut ranah kognitif yang mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan dalam pembelajaran yang bersumber dari kurikulum yang berlaku. Penilaian kesadaran sejarah meliputi kemampuan menghayati makna dan hakekat sejarah bagi masa kini dan masa yang akan datang, mampu mengenal diri sendiri dan bangsanya, membudayakan sejarah bagi pembinaan budaya bangsa dan mampu menjaga peninggalan sejarah bangsa. Sementara itu aspek nasionalisme menyangkut perasaan bangga siswa sebagai bangsa Indonesia, cinta tanah air dan bangsa, rela berkorban demi bangsa, menerima kemajemukan, bangga pada keanekaragaman budaya, menghargai jasa pahlawan serta mengutamakan kepentingan umum.

B. Kerangka Berfikir

Proses pembelajaran dalam pendidikan memegang peranan penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan penerapan konsep diri.  Keberhasilan dalam proses belajar mengajar ini sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang berasal dari diri siswa maupun lingkungannya. Selain itu pemilihan dan penggunaan strategi, metode, model dan media dalam pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu proses pembelajaran sejarah.
Di SMP N 4 Batang untuk mata pelajaran Sejarah sudah menggunakan KTSP dimana siswa dituntut untuk aktif dan guru ditempatkan sebagai fasilitator dan mediator yang membantu siswa dalam proses belajar. Perhatian utama dalam KTSP ini ialah siswa yang belajar, bukan pada disiplin atau guru yang mengajar. Hal ini berarti bahwa proses pembelajaran sesungguhnya berpusat pada peserta didik. Disini siswa diharapkan berperan aktif pada tiap proses pembelajaran. Mengingat bahwa sasaran utama dalam pembelajaran dewasa ini adalah keterlibatan siswa secara maksimal dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), maka banyak diciptakan inovasi model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk bersikap aktif dalam proses pembelajaran di kelas. 

Menanggapi hal tersebut, maka dalam rangka mewujudkannya dipilihlah model pembelajaran inkuiri dengan mind map sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang bisa dipakai dalam pembelajaran IPS sejarah. Model pembelajaran inkuiri dengan mind map ini dipandang dapat merangsang keaktifan siswa dan membantu pemahaman materi selama mengikuti proses pembelajaran sejarah, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan. Penerapan model pembelajaran inkuiri dengan maind map ini menuntut siswa untuk bersikap aktif dalam menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru.
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Adapun kerangka berfikir untuk penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map dalam pembelajaran IPS sejarah dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1. Kerangka Model Pembelajaran Inkuiri dengan Mind Map
Keterangan:

Dari gambar kerangka berfikir tersebut dapat diketahui bagaimana proses pembelajaran sejarah menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map. Pada mulanya guru memancing keaktifan siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan materi yang akan dibahas. Dari pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan oleh guru, siswa dituntut untuk menemukan jawabannya sendiri. Disinilah proses pembelajaran inkuiri berlangsung. 
Pembelajaran inkuiri yang digunakan disini adalah pembelajaran inkuiri dengan metode Suchman, yaitu dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada siswa sebagai alternatif untuk prosedur pengumpulan data. Menanggapi pertanyaan yang disampaikan oleh guru tersebut, maka siswa ditugaskan untuk mencari jawaban dari berbagai sumber sesuai dengan instruksi yang telah disampaikan oleh guru. Setelah mereka dapat mengumpulkan informasi yang bisa menjawab pertanyaan guru, maka guru memberikan contoh bagaimana membuat peta pemikiran (mind map) dan setelah itu siswa ditugaskan kembali untuk membuat sendiri peta pemikirannya berkenaan dengan materi pembelajaran yang sedang dipelajari.
Rangkaian kegiatan belajar tersebut diasumsikan dapat merangsang keaktifan siswa dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu, penugasan untuk membuat mind map dari informasi yang mereka temukan sendiri akan membuat pemahaman siswa terhadap materi lebih mendalam. Penggunaan model pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa untuk memenuhi tujuan pembelajaran, yaitu dengan hasil belajar yang memuaskan.
C. Hipotesis

Berdasarkan pada rumusan masalah dan landasan teori yang telah dipaparkan, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map merupakan model pembelajaran yang efektif  pada mata pelajaran sejarah pada siswa kelas VIII di SMP N 4 Batang, sehingga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

 Penelitian yang akan dilakukan merupakan jenis penelitian Quasi Eksperiment. Quasi Eksperiment merupakan metode eksperimen yang mengikuti prosedur dan memenuhi syarat eksperimen seperti kelompok kontrol, pemberian perlakuan, serta pengujian hasil. Namun dalam pengontrolan variabel hanya dilakukan terhadap satu variabel yang dipandang paling dominan (Sukmadinata, 2008: 58-59). Penelitian eksperimen ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meneliti kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan cara memberikan satu perlakuan kepada suatu kelompok eksperimental, dan membandingkan hasilnya terhadap kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan. 

Jenis penelitian eksperimen dipilih digunakan dalam penelitian ini karena tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan mind map sebagai salah satu model pembelajaran IPS sejarah terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini membagi kelompok menjadi dua, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Satu kelompok diberi perlakuan khusus tertentu dan satu kelompok lagi dikendalikan pada suatu keadaan yang pengaruhnya dijadikan sebagai pembanding. Penelitian ini menggunakan desain Pretest-Postest Control Group Design. 

Penelitian didahului dengan penentuan populasi dan memilih sampel. Penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling, yaitu penentuan sampel secara acak. Penggunaan sampel bertujuan agar penelitian yang dilakukan lebih efisien. Sampel dalam penelitian diambil sebanyak dua kelas, masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas kontrol merupakan kelas dimana dalam pembelajarannya menggunakan model pembelajaran ceramah bervariasi sedangkan kelas eksperimen merupakan kelas dimana dalam pembelajarannya menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map. Pretest digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan  kondisi awal antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Sedangkan postest dilakukan untuk mengukur perbedaan dan peningkatan pada variabel terikat antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tabel 2. Desain Penelitian Eksperimen

	Kelompok 
	Pretest
	Treatment
	Postest

	Experimen
	Tes
	Model Pembelajaran Inkuiri dengan Maind Map
	Tes

	Kontrol
	Tes 
	_
	Tes


B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai bulan Mei 2013 yang bertempat di SMP Negeri 4 Batang, Jalan Pemuda nomor 160, Pasekaran, Batang.
C. Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan seluruh siswa kelas VIII SMP N 4 Batang tahun ajaran 2012/2013 sebagai populasi penelitian. Siswa kelas VIII terdiri atas enam kelas yaitu kelas VIII A sampai dengan VIII F, jumlah siswa masing-masing kelas adalah sebagai berikut: Kelas VIII A berjumlah 35 siswa, kelas VIII B berjumlah 37 siswa, kelas VIII C berjumlah 36 siswa, kelas VIII D berjumlah 35 siswa, dan kelas VIII E berjumlah 40 siswa, dan kelas VIII F berjumlah 35 siswa. 
Meskipun terdiri atas beberapa kelas yang berbeda, seluruh kelas sebagai kelas populasi tersebut merupakan satu kesatuan, karena keseluruhannya mempunyai kesamaan-kesamaan, yaitu siswa-siswa tersebut berada dalam tingkat yang sama, yaitu kelas VIII SMP, siswa-siswa tersebut berada dalam semester yang sama, yaitu semester genap kelas VIII SMP, siswa-siswa tersebut mendapatkan pengajaran yang sama dengan kurikulum SMP N 4 Batang dan dengan guru pengajar yang sama.

D. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel pada penelitian ini tidak menggunakan seluruh siswa kelas VIII, tetapi hanya meggunakan sebagian siswa saja. Dalam hal ini sampel yang digunakan harus representatif (mewakili populasi), sehingga harus dilakukan pengambilan sampel yang benar. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi itu yaitu dengan mengambil dua kelas dari populasi. Populasi tersebut telah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dan diperoleh populasi yang normal dan homogen. Pada penelitian ini, peneliti memilih secara acak dua kelas sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari populasi yang ada diperoleh sampel yaitu kelas VIII D sebagai kelompok eksperimen dan VIII F sebagai kelompok kontrol.
E. Variabel Penelitian

Variabel merupakan obyek peneliti atau yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian.

1. Variabel Bebas
Variabel Bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat (Arikunto, 2006: 119). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri dengan mind map.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel akibat adanya variabel bebas (Arikunto, 2006:119). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yag berupa nilai tes mata pelajaran sejarah kelas VIII SMP Negeri 4 Batang tahun pelajaran 2012/2013 yang diperoleh setelah proses pembelajaran.
F. Teknik Pengumpulan Data

1. Dokumentasi

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya (Sukardi, 2003:81). 
Metode dokumen dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang daftar nama siswa, daftar nilai pelajaran IPS Sejarah, foto-foto proses belajar mengajar dikelas.

2. Tes
Tes merupakan suatu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan interaksi karakteristik suatu objek (Widoyoko, 2012: 50). Teknik pengumpulan data dengan tes merupakan suatu cara pengumpulan data yang bertujuan untuk mengetahui hasil dari suatu perlakuan. Menurut Nana Sudjana (2001: 35) tes sebagai penelitian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tertulis), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Metode ini dipilih, karena dianggap sebagai metode yang paling tepat dalam rangka mencari pemecahan yang terdapat dalam penelitian yang menjadi dasar penulisan skripsi ini. Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah:
a. Pre Tes

 Pretes merupakan uji untuk menyamakan kedudukan masing-masing kelompok sebelum dilakukan eksperimen pada sampel penelitian. Dalam penelitian ini yang akan digunakan sebagai nilai pretes yaitu hasil pretes siswa salah satu kelas VIII sebelum diberikan perlakuan serta angket pretest.
b. Post Tes

Post tes merupkan uji akhir eksperimen atau tes akhir, yaitu tes yang dilaksanakan setelah eksperimen. Tujuan post tes ini adalah untuk mendapatkan bukti efektifitas model pembelajaran inkuiri dengan mind map yang diterapkan di kelas experimen. 
Dari paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data tentang hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPS sejarah yang diambil dengan menggunakan tes.

3. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2008: 220). Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung menggunakan lembar pengamatan untuk mengukur aktivitas belajar siswa dalam kelas. Pengambilan data ini dilakukan selama proses pembelajaran dimana dilakukan pengisian lembar pengamatan untuk aktivitas belajar siswa oleh guru dan observer lainnya
G. Analisis Data

1. Analisis Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini berupa seperangkat kelengkapan pembelajaran, lembar observasi dan soal pre test dan post test. Sebuah tes yang baik sebagai alat pengukur harus memenuhi persyaratan tes, diantaranya adalah validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian ini, uji coba instrumen dilakukan di SMP N 2 Petarukan karena dianggap setara dengan SMP N 4 Batang. Selain itu, hal ini dilakukan untuk menghindari kemungkinan kebocoran soal di tempat penelitian.
a. Uji Validitas Tes

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,2008: 121). Ada dua jenis validitas yaitu validitas logis dan validitas empirik (Arikunto, 2009: 65-69):
1) Validitas Logis

Instrumen dapat dikatakan memiliki validitas logis apabila instrumen evaluasi menunjukkan pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran.
a) Validitas Isi

Sebuah tes dikatakan memenuhi validitas isi apabila mengukur tujuan khusus yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.
b) Validitas Kontruksi

Sebuah tes dikatakan memenuhi validitas konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun tersebut mengukur setiap aspek berpikir.
2) Validitas Empirik

Instrumen dapat dikatakan memiliki validitas empiris apabila sudah diuji dari pengalaman. Untuk mengetahui validitas alat evaluasi digunakan rumus korelasi product moment, yaitu:
[image: image3.png]NEXY — (B0 (EY)
TX)THNZY?

[398)




[image: image5.png]




: koefisien korelasi antara variabel X dan Y

X

: skor soal yang dicari validitasnya
Y

: skor total
N

: jumlah peserta tes
∑X2
: jumlah kuadrat nilai x
∑Y2
: jumlah kuadrat nilai y
∑XY
: jumlah perkalian skor item dengan skor total (Bungin, 2011: 207).
Hasil perhitungan rXY dikonsentrasikan dengan taraf signifikansi 5% atau taraf kepercayaan 95%. Jika didapatkan harga rXY>rtabel maka butir instrumen dapat dikatakan valid, akan tetapi sebaliknya jika harga rXY < rtabel maka dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak valid.
Hasil analisis ujicoba yang dilakukan di SMP N 2 Petarukan, dari 40 soal yang diuji coba untuk mengukur hasil belajar siswa terdapat 31 soal yang tergolong valid yaitu soal nomor: 1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 38, dan 39. Sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 9 soal yaitu nomor: 4, 8, 10, 15, 17, 24, 25, 37, dan 40.
b. Uji Reliabilitas Tes

Reliabilitas menunjuk pada pengertian apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Jadi, kata kunci untuk syarat kualifikasi suatu instrumen pengukur adalah konsistensi, keajegan atau tidak berubah – ubah. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Kuder-Richardson 20 sebagai berikut:
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dengan:
r

: koefisien reliabilitas secara keseluruhan
n

: banyak item
p

: proporsi subyek yang menjawab dengan benar
q

: proporsi subyek yang menjawab dengan salah (q = 1-p)
Σpq
: jumlah hasil perkalian antara p dan q
s

: standar deviasi dari tes (akar varians) (Arikunto, 2010: 100 -101).
Setelah r  diketahui, kemudian dibandingkan dengan harga rtabel. Apabila r > rtabel maka dikatakan instrumen tersebut reliabel. Dari hasil analisis ujicoba untuk mengukur hasil belajar kognitif, diketahui r = 0,795 dan rtabel ​untuk n = 40 dengan taraf kepercayaan 5% sebesar 0,316. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk mengukur hasil belajar kognitif reliabel.
c. Taraf Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty index). Tingkat kesukaran soal untuk pilihan ganda dapat ditentukan dengan menggunakan rumus:
[image: image7.png]



Keterangan :
P  = indeks kesukaran
B  = banyak siswa yang menjawab soal itu benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
Klasifikasi indeks kesukaran sebagai berikut:
0,00 > P > 0,30 adalah soal tergolong sukar
0,30 > P > 0,70 adalah soal tergolong sedang
0,70 > P > 1,00 adalah soal tergolong mudah (Arikunto, 2010: 208-210).
Dari 40 butir soal yang di ujicobakan, klasifikasi indeks kesukaran dapat diketahui bahwa soal yang tergolong dalam kriteria mudah adalah soal nomor; 2, 3, 7, 8, 9, 11, 16, 20, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 38. Soal yang tergolong dalam kriteria sedang adalah soal nomor; 1, 4, 5, 6, 12, 14, 15, 18, 21, 23, 24, 28, 30, 36, 39, 40 dan soal   yang tergolong dalam kriteria susah adalah soal nomor; 10, 13, 17, 19, 22, 25, 27, 37. 
d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Besarnya daya pembeda (D) dirumuskan:
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Keterangan:
DP= daya pembeda
BA
= jumlah siswa yang benar pada butir soal pada kelompok atas
BB
= jumlah siswa yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
JA
= banyaknya siswa pada kelompok atas
JB
= banyaknya siswa pada kelompok bawah
Untuk mengetahui soal-soal yang akan dipakai berdasarkan daya pembeda soal, digunakan klasifikasi sebagai berikut:
0,00 ≤ D ≤ 0,20
: jelek
0,20 < D ≤ 0,40
: cukup
0,40 < D ≤ 0,70
: baik
0,71 < DP ≤ 1,00
: baik sekali (Arikunto, 2010: 213-218).
Dari 40 butir soal yang di ujicobakan, klasifikasi daya pembeda soal dapat diketahui soal yang termasuk dalam kriteria jelek adalah soal nomor 37 dan 40, soal kriteria cukup adalah soal nomor; 1, 16, 18, 20, 21, 25, 27, 28, 31,32, 35, 38, 39. Soal yang termasuk dalam kriteria baik adalah soal nomor; 13, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 19, 22, 23, 24, 29, 33, 34 dan soal yang tergolong dalam kriteria baik sekali adalah soal nomor; 3, 7, 14, 17, 26, 30,36. 

2. Analisis Data Penelitian

a. Analisis Tahap Awal 

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumus yang digunakan untuk normalitas data adalah rumus chi-kuadrat yaitu:
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Keterangan :
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= harga chi-kuadrat
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= frekuensi hasil pengamatan
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= frekuensi yang diharapkan

Jika x2 hitung < x2 tabel dengan derajat kebebasan dk = k-3 maka data berdistribusi normal (Sudjana, 2006: 273).
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians dari kelas eksperimen  sama atau homogen dengan kelas kontrol.  Hipotesis yang digunakan adalah :
Ho: ((12 = (22) berarti kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  mempunyai varians yang sama

Ha:   ((12 ( (22) berarti kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varians yang berbeda

Rumus yang digunakan dalam uji hipotesis adalah:
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       (Sudjana, 2005: 250)
Peluang yang digunakan ½ ( (( adalah signifikasi dalam hal ini adalah 5%). dk untuk pembilang n1-1 dan dk untuk penyebut  n2-1. Kriteria yang digunakan, terima Ho jika 
[image: image18.wmf](

)

(

)

1

1

2

1

2

1

-

-

á

n

n

hitung

F

F

a

.
3) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji kesamaan dua rata-rata ini berguna untuk mengetahui apakah sampel tersebut mempunyai rata-rata yang sama atau tidak. Analisis data dengan uji t dua sampel digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut:
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 artinya rata-rata hasil belajar kognitif kedua kelompok sama.

[image: image22.png]Ho:p, #u,



 artinya rata-rata hasil belajar kognitif kedua kelompok berbeda.

Rumus yang digunakan adalah:
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Keterangan:
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: rata-rata data kelompok eksperimen
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: rata-rata data kelompok kontrol 
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: nilai rata-rata dari kelompok eksperimen 
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: nilai rata-rata dari kelompok kontrol

n1  
: banyaknya subyek kelompok eksperimen
n2  
: banyaknya subyek kelompok kontrol
s2 
: varians gabungan
s12  
: varians kelompok eksperimen

s22 
: varians kelompok kontrol
Kriteria pengujian:
Ho diterima jika –t tabel < t hitung < t tabel  dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2. [image: image33.png]teabel



= 1-
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 dan taraf signifikasi 5%.
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 untuk harga t lainnya (Usman dan Akbar, 2011: 288).
b. Analisis Tahap Akhir

Setelah kedua kelompok mendapat perlakuan yang berbeda kemudian diadakan tes akhir (post test). Dari tes akhir diperoleh data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, apakah H0 yang diterima atau Ha yang diterima. Tahapan analisis tahap akhir pada dasarnya sama dengan analisis tahap awal namun data yang digunakan adalah data hasil tes setelah diberi perlakuan. Tahapan tersebut adalah:

b. Uji Normalitas

Langkah-langkah pengujian normalitas pada tahap ini sama dengan langkah-langkah uji normalitas pada tahap awal. Uji normalitas sampel dimaksudkan untuk mengetahui apakah sebaran data hasil penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 
c. Uji Homogenitas
Langkah-langkah pengujian pada tahap ini sama dengan langkah-langkah uji homogenitas pada tahap awal. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua sampel mempuyai varian yang sama atau tidak. 

d. Uji Ketuntasan Belajar Klasikal (Uji Proporsi)

Uji proporsi digunakan untuk mengetahui apakah presentase ketuntasan belajar klasikal siswa pada kelas eksperimen mencapai 75%. Untuk menguji proporsi ketuntasan belajar siswa eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji z satu pihak yaitu uji pihak kiri. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

H0 :[image: image38.png]
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 75% (proporsi siswa yang tuntas lebih dari atau sama dengan 
75%)

H0 :[image: image42.png]
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75% (proporsi siswa yang tuntas kurang dari 75%)
e. Uji Signifikasi

Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen lebih besar dari skor hasil belajar kognitif siswa pada kelas kontrol, selanjutnya digunakan uji t dengan rumus:
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dengan 
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dimana: Analisis Aktifitas Siswa

Analisis aktivitas belajar dari lembar observasi dianalisis dengan analisis persentase menggunakan rumus distribusi persentase sebagai berikut.
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Keterangan:
P = persentase pelaksanaan

S = jumlah skor perolehan

N = jumlah total skor

Hasil tersebut ditafsirkan dengan rentang kualitatif sebagai berikut:

76% - 100% 
: baik

56% - 75%
: cukup

40% - 55%
: kurang baik

< 40%
: tidak baik (Arikunto, 1998: 246).
f. Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan untuk menunjukkan pengaruh antara aktivitas siswa (X) terhadap hasil belajar sejarah (Y). Untuk menguji adanya pengaruh aktivitas siswa terhadap hasil belajar digunakan rumus sebagai berikut:

Persamaan regresi: [image: image49.png]


 = a+bx

Keterangan:

[image: image51.png]


 = subyek dalam variable dependen yang diprediksikan

a = harga Y ketika harga x = 0 (harga konstan)

b = angka arah koefisien regresi

x = subyek pada variable independen yang mempunyai nilai tertentu

harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:
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Tabel 3. Daftar Anava untuk Regresi Linear
Keterangan:

JK (T) = [image: image65.png]zy?




JK (a) = [image: image67.png]



JK (b/a) = b [image: image69.png]{2 xy (zn"(zn}
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JK (s) = JK (T) – JK (a) – JK (b/a)

JK (G) = [image: image73.png]T {2y - E)




JK (TC) = JK (s)- JK (G) (Sugiyono, 2007: 265)
a) Uji Keberartian

Hipotesis

H0 : koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0)

H1 : koefisien arah regresi berarti (b [image: image75.png]
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Jika Fhitung > Ftabel dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = (n-2) dengan taraf signifikansi [image: image78.png]


 = 5%, maka H0 ditolak. Jadi koefisien arah regresi berarti.
Sedangkan jika Fhitung < Ftabel dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = (n-2) dengan taraf signifikansi [image: image80.png]


 = 5%, maka H0 diterima. Jadi koefisien arah regresi tidak berarti (Sugiyono, 2007: 273).

b) Uji Linearitas Regresi
Uji linear ini digunakan untuk mengetahui apakah garis regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak linear maka regresi tidak dapat dilanjutkan.

H0 :[image: image82.png]


 = 0 (persamaan garis regresi membentuk linear)

H0 :[image: image84.png]
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 0 (persamaan garis regresi tidak  membentuk linear)
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Jika Fhitung > Ftabel dengan dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k) dengan taraf signifikansi [image: image89.png]


 = 5%, maka H0 ditolak. Jadi regresi non linear.
Sedangkan Jika Fhitung < Ftabel dengan dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k) dengan taraf signifikansi [image: image91.png]


 = 5%, maka H0 diterima. Jadi persamaan regresi linear (Sugiyono, 2007:274).

c) Koefisien Korelasi Pada Regresi Linear Sederhana
Koefisien korelasi antara variable bebas X dan variabel terikat Y dengan banyaknya kumpulan data (X1, Y1) adalah n dapat diketahui dengan menggunakan rumus:
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 , (Sugiyono: 2007, 274).

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
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 tidak ada hubungan antara aktivitas siswa terhadap hasil belajar 
siswa
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ada hubungan antara aktivitas siswa terhadap hasil belajar siswa

Jika[image: image99.png]Thitung > Teabel



 dengan N=31 dan taraf signifikansi [image: image101.png]


= 5%, maka [image: image103.png]


 ditolak, dengan kata lain ada hubungan antara aktivitas siswa terhadap hasil belajar siswa.
Koefisien determinasinya [image: image105.png]


 digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara aktivitas dengan hasil belajar siswa. Selain itu untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
g. Analisis Sumbangan Efektif (SE)

Teknik analisis sumbangan efektif (SE) dipilih digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya sumbangan atau kontribusi yang diberikan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

SE%= [image: image107.png]aliv
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Keterangan :

SE
: Sumbangan efektif

a
: Koefisien prediktor: [image: image109.png]it
=




XY
: Jumlah produk antara X dan Y

[image: image111.png]


        : Jumlah kuadrat kriterium Y

Sumber analisa data: (Sutrisno Hadi, 1990: 39-46)
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian


SMP Negeri 4 Batang terletak di Jalan Pemuda nomor 160, Pasekaran, Batang. Secara geografis batas wilayah SMP Negeri 4 Batang Sebelah selatan adalah kebun pribadi milik warga dan pabrik gudang milik PT. Miki moto. Sebelah barat: Jalan Raya Utama Jl. R.E Martadinata. Sebelah timur: Sungai Sambong. Sebelah utara: Jalan lorong Gurame dan rumah penduduk. Diantara rumah penduduk terdapat tempat pemerahan susu sapi.

Kondisi lingkungan SMP Negeri 4 Batang cukup aman dan kondusif. Adanya penjaga gerbang sekolah membatasi antara lingkungan sekolah dengan jalan raya dan pemukiman penduduk. Sekolah ini juga termasuk sekolah sehat yang memiliki lingkungan sekolah yang sehat dengan adanya ventilasi yang cukup, terdapat adanya sumber air bersih, adanya sanitasi yang baik, terdapat lapangan upacara serta keadaan sekolah yang selalu nampak bersih.

Lingkungan sekolah bagian depan merupakan taman yang indah sehingga mengesankan suasana sekolah ini merupakan sekolah yang sejuk dan indah. Suasana parkir dan lapangan basket nampak rapi dan tidak lusuh oleh sampah organik maupaun anorganik. Tidak hanya itu, suasana dalam lingkungan sekolah nampak rindang dengan adanya banyak pohon yang berada di depan setiap kelas dan adanya taman di sekitar lingkungan sekolah.

Saat ini (tahun 2013) SMP Negeri 4 Batang mempunyai 218 siswa, serta tanah seluas 7.700 m2  yang terdiri dari bangunan seluas 1.054 m2, halaman 637 m2, lapangan olahraga 1.979 m2, kebun sekolah 2.939 m2 dan lain-lain seluas 1.092 m2. Secara lebih rinci, kondisi fisik sekolah adalah sebagai berikut: 
[image: image112.emf]No Bangunan Banyak Ruang

1 Ruang Kepala Sekolah 1

2 Ruang Tata Usaha 1

3 Ruang Kelas 16

4 Ruang Guru 2

5 Kamar Mandi / WC Guru 4

6 kamar Mandi / WC Siswa 10

7 Laboratorium IPA 1

8 Ruang Bimbingan Konseling  1

9 Ruang Kesenian 1

10 Ruang Multimedia 1

11 Perpustakaan 1

12 Ruang OSIS / UKS 1

13 Kantin 3

14 Gudang Olah Raga 1

15 Laboratorium TIK 1

16 Koperasi Sekolah 1

17

 

Ruang Administrasi Gudang

1

18 Mushola 1


Tabel 4. Fasilitas SMP Negeri 4 Batang
2. Pelaksanaan Penelitian
a. Pembelajaran pada kelas experimen


Pada penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas VIII D. Sebagai tolak ukur nilai awal sebelum dikenakan perlakuan, maka peneliti mengadakan pre test  terlebih dahulu. Pre test ini dilakukan pada saat pertemuan pertama yaitu dengan materi persiapan kemerdekaan Indonesia. Hasil yang diperoleh dari pre test tersebut nilai tertingginya mencapai 77 dan nilai terendahnya 40 dengan rata-rata 62,29.

Pada pertemuan kedua, menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map. Kegiatan pembelajaran diawali dengan salam pembuka dan doa, kemudian dilanjutkan pemeriksaan daftar hadir siswa. Setelah itu Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cakupan materi yang akan disampaikan. Guru mengarahkan siswa untuk mulai membuka dan menyimak buku pendukung kegiatan pembelajaran. Siswa mulai membuka buku pelajaran dan beberapa buku pendukung sesuai dengan intruksi yang diberikan guru.


Sebelum materi dimulai, siswa diberi pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuannya mengenai materi usaha memperoleh kemerdekaan Indonesia. Dari respon siswa yang berhasil menjawab pertanyaan tersebut, maka dapat diketahui bahwa pada pertemuan awal pengetahuan siswa mengenai pokok bahasan tersebut belum terlalu banyak. Oleh karena itu, siswa juga diberikan kesempatan untuk bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum mereka ketahui atau belum dipahami dari hasil belajar mandiri dan diskusi yang telah dilakukannya. Hal ini merupakan salah satu cara siswa mengumpulkan data dalam proses pembelajaran menggunakan inkuiri dengan mind map.

Pada pertemuan sebelumnya guru telah membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk saling bekerja sama dalam mengumpulkan informasi usaha memperoleh kemerdekaan Indonesia dari berbagai sumber. Dalam hal ini, siswa dibebaskan dalam memilih teman kelompoknya dengan jumlah 4 anak setiap kelompok. Akan tetapi dalam pembuatan peta pemikiaran atau mind map  tetap dikerjakan secara individu dengan petunjuk dan arahan dari guru.

Selama berjalannya proses pembelajaran ini siswa memang dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. Materi yang dipelajari siswa adalah hasil dari usaha siswa dalam mencari informasi mengenai pokok bahasan usaha persiapan kemerdekaan Indonesia dari berbagai sumber referensi maupun jawaban atas pertanyaan siswa yang kemudian dituangkan dalam bentuk peta pemikiran atau mind map.  Siswa diberikan kebebasan dalam menuangkan pikirannya tersebut, termasuk dalam memilih warna dan gambar yang akan digunakan dalam membuat mind map mereka sesuai dengan apa yang mereka inginkan.


Sebelum mengakhiri proses pembelajaran, siswa kembali diberikan kesempatan untuk bertanya bila ada yang belum dimengerti untuk kemudian dijelaskan dan diluruskan jika ada pemahaman yang salah. Setelah itu, barulah guru dengan siswa bersama-sama menarik sebuah kesimpulan dan mengakhiri proses pembelajaran dengan menyampaikan salam penutup.

Pada pertemuan ketiga, guru masih tetap menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map. Kegiatan pembelajaran diawali dengan pemberian salam pembuka dan doa, dilanjutkan pemeriksaan daftar hadir siswa. Setelah itu Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cakupan materi yang akan disampaikan. Siswa mulai diarahkan untuk membuka dan menyimak buku pendukung, melanjutkan pembelajaran mengenai materi usaha persiapan kemerdekaan Indonesia.

Pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang sudah disampaikan pada pertemuan lalu kembali disampaikan untuk membangunkan ingatan siswa. Kelompok yang telah dibentuk pada pertemuan lalu, tetap diteruskan dengan tujuan yang sama yaitu agar siswa saling membantu dan melengkapi buku penunjang atau referensi yang berkaitan dengan pokok bahasan usaha persiapan kemerdekaan Indonesia. Siswa juga diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti. Hal ini dilakukan sebagai salah satu usaha siswa untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, siswa menggunakan kesempatan ini dengan sebaik-baiknya. Banyak siswa yang mulai aktif dalam menanggapi pertanyaan guru dan menyampaikan pertanyaan mengenai beberapa hal yang belum dimengerti.


Pada pertemuan ini, siswa terlihat lebih antusias dalam menyampaikan pertanyaan-pertanyaannya dan kerjasama antar teman dalam kelompok juga terlihat lebih kompak. Setelah berhasil mengumpulkan informasi, sesuai dengan contoh dan arahan dari guru siswa dituntun menuangkan pengetahuan dan imajinasinya dalam sebuah kertas untuk membuat sebuah peta pemikiran atau mind map. Menjelang berakhirnya jam pelajaran, Guru bersama dengan siswa menarik kesimpulan dan mengakhiri pertemuan dengan menyampaikan salam penutup.


Pada pertemuan keempat diadakan post test atau evaluasi akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa dan mengetahui kemampuan siswa memahami pelajaran yang telah diajarkan oleh guru. Alokasi waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal evaluasi adalah 40 menit.

b. Pembelajaran pada kelas kontrol

Pada penelitian ini yang menjadi kelas kontrol adalah kelas VIII F. Kelas kontrol adalah kelas yang pembelajarannya tidak menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map, seperti yang diterapkan pada kelas experimen. Sebelum dikenakan perlakuan, keadaan awal siswa diukur dengan mengadakan pre test  terlebih dahulu. Pre test ini dilakukan pada saat pertemuan pertama yaitu dengan materi  usaha persiapan kemerdekaan Indonesia. Setelah diadakan pre test  kemudian hasil dari pre test tersebut, diperoleh untuk kelas Kontrol mendapat nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 40 dengan rata-rata 61, 52.
Pada pertemuan kedua, menggunakan model pembelajaran ceramah bervariasi. Kegiatan pembelajaran diawali dengan penyampaian salam pembuka dan doa, dilanjutkan dengan pemeriksaan daftar hadir siswa. Setelah itu Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cakupan materi yang akan disampaikan. Siswa mulai diarahkan untuk mulai membuka dan menyimak buku pendukung kegiatan pembelajaran. Siswa terlihat tenang dan mengikuti perintah guru untuk mempersiapkan buku pelajarannya.

Sebelum menyampaikan materi, guru memberikan pertanyaan seputar materi tentang usaha persiapan kemerdekaan Indonesia. Setelah itu barulah guru menyampaikan materi dan memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.  Siswa dibagi kedalam lima kelompok. Masing-masing dari kelompok diberi satu topik, kemudian didiskusikan. Pemilihan anggota dalam setiap kelompok dilakukan secara bebas. Hal ini dilakukan agar mereka dapat bekerjasama seoptimal mungkin dalam diskusi. Setelah proses diskusi selesai, siswa diminta secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas. Sementara itu siswa yang lain diberi kesempatan untuk menanggapi presentasi kelompok temannya. Setelah proses diskusi berakhir, guru bertanya kepada siswa bila ada yang belum dimengerti dan mengulasnya kembali untuk kemudian menarik kesimpulan bersam. Pertemuan ditutup dengan menyampaikan salam penutup.
Pada pertemuan ketiga, tidak jauh berbeda dengan pertemuan sebelumnya. Guru mengawali kegiatan dengan memberi salam pembuka dan doa, dilanjutkan memeriksa daftar hadir siswa. Kemudian Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cakupan materi yang akan disampaikan. Siswa mulai diarahkan untuk membuka dan menyimak buku pendukung kegiatan pembelajaran. Setelah itu, guru mulai melanjutkan materi usaha memperoleh kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran ceramah bervariasi. Siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan guru yang dianggap penting. Setelah menyelesaikan materi,  guru menyampaikan pertanyaan yang lebih kompleks dan siswa dalam kelas juga diharuskan menjawab secara bergantian. Keaktifan siswa dan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah terlihat semakin meningkat. Siswa tidak malu lagi dalam mengemukakan pedapat mereka. Keakraban dan kerjasama antar siswa juga terlihat semakin meningkat.
Pada pertemuan keempat guru mengadakan post test akhir seperti yang dilakukan pada kelas eksperimen. Post test atau evaluasi akhir ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan mengetahui kemampuan siswa memahami pelajaran yang telah diajarkan oleh guru. Alokasi waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal evaluasi adalah 40 menit. 
3. Hasil Analisis Data

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh data dengan menggunakan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa dan data dengan menggunakan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas belajar siswa.
Pada penelitian ini digunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. Adapun hasil pre-test dan post-test pada sampel penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar

	No
	Hasil
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	
	Pre-test
	Post-test
	Pre-test
	Post-test

	1
	Nilai tertinggi
	77
	93
	80
	87 

	2
	Nilai terendah
	40
	53
	40
	47

	3
	Rata-rata
	62,29
	78,00
	61,52
	71,05

	4
	Kriteria Ketuntasan Minimal
	68,00
	68,00
	68,00
	68,00


Pada tabel 5 menunjukkan adannya peningkatan hasil pretest  dan postest. Peningkatan rata-rata tertinggi terdapat pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Sementara itu tingkat keaktifan siswa dalam penelitian ini diukur dengan lembar observasi aktivitas siswa di kelas yang diisi oleh guru dan observer lainnya selama proses pembelajaran berlangsung. Penilaian aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini mencakup aktivitas melihat, aktivitas berbicara, aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Hasil rekapitulasi analisis aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 6. Rekapitulasi Analisis Aktivitas Belajar Siswa
	No
	Kategori
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	
	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	1
	Nilai tertinggi
	100
	100
	86,67
	86,67

	2
	Nilai terendah
	61,67
	65
	58,32
	66,67

	3
	Rata-rata
	80,04
	84,39
	69,95
	77

	Kriteria
	Baik
	Baik
	Cukup
	Baik


a. Analisis Tahap Awal

Analisis tahap awal dilakukan untuk mengetahui kondisi awal sampel yaitu kelas VIII D dan VIII F berawal dari titik tolak yang sama. Selain itu untuk mengetahui tingkat pemahaman kedua sampel mempunyai kemampuan yang sama (homogen). Data yang digunakan dalam analisis tahap awal adalah data hasil pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian terdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas menggunakan Chi-Kuadrat. Data tersebut berdistribusi normal jika (2hitung  < (2tabel. Kriteria pengujiannya adalah data dapat dikatakan normal jika [image: image114.png]
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 dengan taraf signifikansi 5%.  
Dari perhitungan data awal kelas eksperimen dengan nilai tertinggi = 77; nilai terendah = 40; rentang = 37; banyak kelas = 6; panjang kelas = 6,1; rata-rata = 62,29; simpangan baku = 9,17 diperoleh [image: image118.png]


hit = 0,63. Dengan banyaknya data = 35, dan dk = 3 diperoleh [image: image120.png]x°
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 = 7,815. Dengan demikian [image: image122.png]
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, ini berarti nilai siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.
Sementara itu, dari perhitugan data awal kelas kontrol dengan nilai tertinggi = 80; nilai terendah = 40; rentang = 40; banyak kelas = 6; panjang kelas = 6,7; rata-rata = 61,52; simpangan baku = 10,61 diperoleh [image: image126.png]


hit = 6,22. Dengan banyaknya data = 35, dan dk = 3 diperoleh [image: image128.png]x°
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 = 7,815. Dengan demikian [image: image130.png]
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, ini berarti nilai siswa kelas eksperimen juga berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi dan sampel yang akan diteliti bersifat homogen ataukah tidak. Uji homogenitas dilakukan menggunakan varians terbesar dibandingkan varians terkecil. Hasil perhitungan untuk kelas eksperimen diperoleh varians = 84,2 dan untuk kelas kontrol diperoleh varians = 112,6. Dari perbandingannya diperoleh Fhitung = 1,34. Dari tabel distribusi F dengan taraf nyata 5% diperoleh F tabel = 1,98. Karena Fhitung < Ftabel, maka dapat dikatakan bahwa kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau kemampuan awal kedua sampel sama (homogen).

3) Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata ini berguna untuk mengetahui apakah sampel tersebut mempunyai rata-rata yang sama atau tidak. Analisis data dengan uji t dua sampel digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut:
[image: image134.png]


 artinya rata-rata hasil belajar kedua kelompok sama.
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 artinya rata-rata hasil belajar kognitif kedua kelompok berbeda.
Hasil perhitungan dari data awal kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh rata-rata kelas eksperimen = 62,3; rata-rata kelas kontrol = 61,5; varians kelas eksperimen = 84,16; varians kelas kontrol = 112,64 dan varians gabungan = 9,9 diperoleh t hitung = 0,32. Dengan bayak data pada kelas eksperimen  dan kelas kontrol sebanyak 35 diperoleh nilai tabel = 2,033. Dengan demikian t hitung < ttabel, ini berarti tidak ada perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Analisis tahap Akhir

Analisis tahap akhir dilakukan untuk mengetahui kondisi akhir sampel yaitu kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol, mengenai hasil belajar kognitif setelah adanya perlakuan pembelajaran. Perlakuan pembelajaran untuk kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map, sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan model pembelajaran ceramah bervariasi. Data yang digunakan untuk pengujian tahap akhir ini adalah menggunakan data postest.
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data postest kelas eksperimen dan kontrol terdistribusi normal atau tidak. Data tersebut berdistribusi normal jika (2hitung  < (2tabel. 

Berdasarkan perhitungan data kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dengan rata-rata = 78,00; nilai tertinggi = 93; nilai terendah = 53; rentang = 40; banyak kelas = 6; panjang kelas = 6,7; simpangan baku = 8,37; diperoleh [image: image138.png]


hitung = 5,36. Dengan banyaknya data = 35, diperoleh [image: image140.png]


tabel = 7,81. Dengan demikian [image: image142.png]


hitung < [image: image144.png]


tabel , ini berarti nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.
Sementara itu, berdasarkan perhitungan kelas kontrol dengan rata-rata = 71,05; nilai tertinggi = 87; nilai terendah = 47; rentang = 40; banyak kelas = 6; panjang kelas = 6,7; simpangan baku = 8,69 diperoleh [image: image146.png]


hitung= 6,85. Dengan banyaknya data = 35 diperoleh [image: image148.png]


tabel = 7,81. Dengan demikian [image: image150.png]
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tabel , ini berarti nilai hasil belajar siswa kelas kontrol berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel mempunyai varians yang sama ataukah tidak setelah adanya perlakuan. Data yang digunakan adalah data postest.
Hasil perhitungan untuk kelas eksperimen diperoleh varians = 61,6 dan untuk kelas kontrol diperoleh varians = 73,7. Dari perbandingannya diperoleh Fhitung = 1,20. Dari tabel distribusi F dengan taraf signifikansi 5% diperoleh Ftabel = 1,98. Karena Fhitung = 1,20< Ftabel = 1,98, maka dapat dikatakan bahwa sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut homogen.
3) Uji Ketuntasan Belajar Klasikal

Uji proporsi digunakan untuk mengetahui apakah presentase ketuntasan belajar klasikal pada peserta didik pada kelas eksperimen mencapai 75%. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
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 75% (proporsi siswa yang tuntas lebih dari 75%)
H0 :[image: image158.png]
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75% (proporsi siswa yang tuntas kurang dari 75%)
Hasil perhitungan untuk kelas eksperimen dari 35 siswa, dengan x 78.00, varian 61.7, SD 7.85 maka diperoleh [image: image162.png]titung



 = 2,26 dan [image: image164.png]cabel



 = 2,032. Karena [image: image166.png]titung



 > [image: image168.png]cabel



 maka dapat dikatakan bahwa proporsi siswa yang tuntas pada kelas eksperimen melebihi 75%.
Hasil perhitungan untuk kelas kontrol dari = 35 siswa dengan x 71.05, varian 63.71, SD 8.59 maka diperoleh [image: image170.png]titung



 = [image: image172.png]-2.27



dan [image: image174.png]cabel



 = 2,032. Karena [image: image176.png]titung



 < [image: image178.png]cabel



 maka dapat dikatakan bahwa proporsi siswa yang tuntas pada kelas eksperimen kurang dari atau sama dengan 75%.

4) Uji signifikasi (Uji t)

Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen lebih besar dari skor hasil belajar kognitif siswa pada kelas kontrol. Analisis data dengan uji t digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut:
[image: image180.png]


 artinya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol.
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 artinya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata hasil belajar kognitif kelas kontrol.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen 
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= 78,00 dan rata-rata kelas kontrol 
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= 71,05; varians kelas eksperimen
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= 61,56 dan varians kelas kontrol 
[image: image186.wmf]2

2

s

= 73,71; varians gabungan 
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 = 8,22; banyak data 35.
Hasil uji sigifikansi data postest pada taraf signifikasi 5 % dan dk = n-1 diperoleh (thitung= 3,536) > (ttabel=2,033). Dengan demikian thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada kelas ekperimen lebih tinggi dari kelas kontrol atau terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Sedangkan uji signifikansi aktivitas belajar dilakukan utuk mengetahui apakah skor aktivitas kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil penelitian pada pertemuan pertama diperoleh skor rata-rata kelas eksperimen 
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= 48,14 dan rata-rata kelas kontrol 
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= 30,13 dan varians kelas kontrol 
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= 20,38; varians gabungan 
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 = 4,99. Sementara pada pertemuan kedua diperoleh rata-rata kelas eksperimen 
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= 50,63 dan rata-rata kelas kontrol 
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= 46,26; varians kelas eksperimen
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= 39,95 dan varians kelas kontrol 
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= 10,34; varians gabungan 
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 = 4,99. Dengan banyak data 35pada taraf signifikansi 5%  dan dk=n-1 diperoleh ttabel 1,995.

Berdasarkan data tersebut diperoleh thitung pertemuan I sebesar 5,168 dan thitung pertemuan II sebesar 3,652 > ttabel. Hal ini dapat disimpulkan bahwa skor aktivitas pertemuan I dan II kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol atau terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
5) Uji Regresi

Uji regresi dalam penelitian ini digunakan untuk menguji adanya pengaruh aktivitas siswa terhadap hasil belajar siswa di kelas experimen yang menggunakan model pembelajaean inkuiri dengan mind map.
a) Persamaan Regresi

Hasil perhitungan untuk persamaan regresi dengan jumlah nilai aktivitas siswa ([image: image199.png]Xy



) = 2658 jumlah nilai hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map= 2727, jumlah kuadrat nilai aktivitas siswa ([image: image201.png]2
DE



) = 203186, jumlah kuadrat nilai hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map ([image: image203.png]zy,’



) = 214583, dan jumlah hasil kali antara nilai aktivitas dan nilai hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map ([image: image205.png]DETRA



) = 207443 diperoleh nlai a = 58,1 dan b = 0,26 Persamaan regresi nilai aktivitas dan nilai hasil belajar siswa di kelas experimen yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map adalah [image: image207.png]¥ =1581+026X



. Berdasarkan pengamatan regresi tersebut dapat diartikan bahwa jika nilai aktivitas bertambah 1 maka nilai hasil belajar siswa akan bertambah 0,26. Hal ini merupakan salah satu bukti bahwa aktivitas siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map.
b) Uji Keberartian

Rumusan hipotesisnya adalah:

H0 : koefisien regresi tidak berarti

Ha : koefisien regresi berarti

Data yang berhasil diperoleh dapat dilihat pada tabel 6 berikut:
Tabel 7. Daftar Anava Untuk Regresi Linear

	Sumber Variasi
	Dk
	JK
	KT
	F
	F (tabel)

	Total
	35
	176975
	
	8.2551
	4.1392

	Koefisien (a)
	1
	155777,9
	195777.86
	
	

	Regresi (b|a)
	1
	21007.315
	21007.31
	
	

	Sisa
	33
	189,8
	2544,75
	
	

	Tuna Cocok

Galat
	8

25
	158.578

31.25
	19.822

18.014
	1.1003
	2.337


Berdasarkan data pada tabel 7 tersebut, diketahui nilai F = 9.255 dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut 33 diperoleh nilai Ftabel = 4,1392. Karena F hitung > F tabel maka H0 ditolak, jadi koefisien arah regresi berarti.

c) Uji Kelinieran

Dari uji perhitungan diperoleh nilai KT(TC) = 19.822 dan KT (G) = 18.014; serta Fhitung = 1.1003. Dengan [image: image209.png]


 = 5%, dk pembilang = 8, dan dk penyebut 25 diperoleh nilai Ftabel = 2,337. Karena Fhitung < Ftabel maka dapat dikatakan bahwa regresi ini linear.

d) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan atau tidak antara aktivitas siswa dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rxy = 0.210, dengan [image: image211.png]


 = 5 % dan N= 35 diperoleh nilai rtabel = 0,2035. Jadi karena rxy > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan sebesar 0.210 antara aktivitas siswa dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map.

Koefisien determinasinya r2 = 0.2102 = 0.442. Hal ini berarti nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map 44.2% ditentukan oleh aktivitas siswa yang dilakukan, melalui persamaan regresi [image: image213.png]¥ =58.1+0260X



 sisanya 55.8% ditentukan oleh faktor lain, misalnya tingakat kecerdasan siswa yang berbeda.

Berdasarkan analisis regresi tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara aktivitas siswa dan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map. Sehubungan dengan hal tersebut, untuk mengetahui besar kecilnya kontribusi efektif antara aktivitas dan hasil belajar siswa digunakan analisis sumbangan efektif (SE%). Dari hasil perhitungan diperoleh nilai SE= 90,86% yang semakin mempertinggi derajat kepercayaan bahwa terdapat sumbangan yang efektif tentang aktifitas belajar siswa dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map.
B. Pembahasan

Pada tahap awal penelitian, ditentukan sampel yang dipilih secara acak diperoleh dua kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VIII D dan kelas kontrol yaitu kelas VIII F. Kedua kelas tersebut diberi himbauan terlebih dahulu untuk melakukan pembelajaran secara mandiri sebelum diadakan pretest, untuk mengetahui kondisi awal kedua kelas tersebut.  Hasil perhitungan awal melalui uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan bahwa sebelum adanya perlakuan pembelajaran, kedua kelas memiliki kondisi yang sama atau homogen, sehingga kedua kelas dapat digunakan sebagai objek penelitian.
Beranjak dari kondisi kedua kelas yang sama (homogen), kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang berbeda. Perlakuan terhadap kelas eksperimen yaitu dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map, sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan model pembelajaran ceramah bervariasi. Selanjutnya pada akhir proses pembelajaran akan diadakan postest terhadap kedua kelas sebagai evaluasi pembelajaran. Hasil evaluasi tersebut kemudian dianalisis.  Dari hasil analisis datanya diketahui bahwa dari kedua kelas tersebut, kemampuan siswa di kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil belajar siswa untuk kelas eksperimen melalui hasil  postest adalah 78,00  sedangkan untuk kelas kontrol rata-rata hasil postest adalah 71,05. Hal itu menunjukkan adanya perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dalam hasil belajar setelah dilakukan proses pembelajaran. Hal itu diperkuat dengan uji signifikansi satu pihak yaitu uji pihak kanan dengan taraf 5% diperoleh harga thitung = 3,536 sedangkan harga ttabel= 2,033. Karena harga thitung > ttabel, maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan.   
Berdasarkan hasil hasil uji signifikansi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen lebih baik daripada siswa di kelas kontrol yang dibuktikan dengan rata-rata kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Hal ini berarti penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan mind map mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol yang yang menjalani proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ceramah bervariasi.
Salah satu alasan yang mendukung adanya perbedaan tersebut adalah hasil penelitian Rosalia Emma Diatermira Yuniarti (2009) yang menggunakan metode inkuiri dengan teknik mind map untuk meningkatkan prestasi belajar siswa menunjukkan suatu keberhasilan. Tes hasil belajar kognitif siswa pada siklus I yaitu 57,56 dengan persentase ketuntasan kelas  sebesar 33,33%. Pada siklus II, rata-rata nilai siswa siswa untuk tes hasil belajar kognitif meningkat menjadi 78,97% dan persentase ketuntasan kelas sebesar 76,92%. Selain itu masih banyak pula keberhasilan peneliti-peneliti terdahu dalam meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran inkuri dan model pembelajaran mind map  secara terpisah. Hal ini merupakan salah satu bukti bahwa kedua model tersebut mempunyai potensi yang baik untuk diterapkan secara bersama-sama dalam sebuah proses pembelajaran. Tujuan penggabungan kedua model pembelajaran tersebut menjadi suatu model pembelajaran tersendiri, yaitu model pembelajaran inkuiri dengan mind map adalah agar tercipta suatu acuan dalam pembelajaran yang tersususun secara sistematis dengan mengambil manfaat dari model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran mind map dalam rangka untuk membantu siswa mencapai tujuan belajarnya.
Merujuk pada nilai rata-rata yang dihasilkan pada kelas eksperimen sebesar 78,00 dan kelas kontrol sebesar 71,05, dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan mind map  yang di aplikasikan dalam pembelajaran kelas eksperimen lebih efektif daripada pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvesional dengan ceramah bervariasi. Hal itu sesuai dengan pendapat Mulyasa (2006:254) mengenai pembelajaran efektif yang menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa telah menguasai kompetensi materi sebesar 65% dari seluruh materi yang diperoleh atau memperoleh nilai 65 dari nilai maksimal 100. Selain itu, untuk mengukur tingkat keefektifan hasil belajar kognitif, dapat digunakan standar yang diacu oleh sekolah yaitu dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebesar 68.
Sejalan dengan itu Djamarah dan Zain (2006: 76) menyatakan bahwa keefektifan dalam pembelajaran dapat dilihat sebagai hasil evaluasi terhadap proses yang menghasilkan keluaran yang dapat diamati dan diukur, dalam hal ini adalah hasil belajar siswa tuntas. Berdasar analisis nilai ketuntasan belajar, diperoleh sebanyak 91,429% siswa kelas eksperimen dinyatakan tuntas, dan hanya sebanyak 68,571% siswa kelas kontrol yang dinyatakan tuntas. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map lebih efektif dan mampu mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
Sementara itu, dalam penelitian ini penilaian aktivitas belajar siswa diperoleh dari lembar observasi siswa yang diisi oleh guru dan observer lainnya selama proses pembelajaran berlangsung. Indikator aktivitas belajar siswa mencakup aktivitas melihat, aktivitas berbicara, aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Masing-masing indikator mempunyai 4 bobot penilaian yang berbeda yaitu: tidak muncul, pernah, kadang, dan sering.
Dari data hasil analisis distribusi frekuensi data aktivitas ditemukan pada pertemuan I, rata-rata tingkat keaktifan siswa kelas eksperimen sebesar 80,23%, sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 69,95%. Pada pertemuan II, rata-rata tingkat keaktifan siswa kelas eksperimen sebesar 84,38%, sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 77%. Apabila ditinjau dari rata-rata keseluruhan aktivitas pembelajaran diperoleh kelas eksperimen sebesar 79,74% dan kelas kontrol sebesar 71,48%. Hal ini menunjukkan keaktifan siswa pada kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran inkuiri dengan mind map lebih efektif untuk menciptakan aktivitas yang baik selama pembelajaran daripada pembelajaran konvesional, yaitu ceramah bervariasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010: 246) yang menyatakan aktivitas pembelajaran dikatakan baik apabila presentase pelaksanaan aktivitas belajar lebih dari 76%.
Tercapainya kondisi keaktifan siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol terjadi pada saat melakukan diskusi. Dengan dikondisikannya siswa untuk melakukan aktivitas secara mandiri untuk mendapatkan informasi, maka akan tercapai suatu situasi pembelajaran yang efektif. Kondisi ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2008: 38) yang menyatakan bahwa situasi akan menentukan aktivitas apa yang akan dilakukan untuk keperluan belajar. Hal itu diperkuat dengan pendapat dari Hamalik (2009: 171) yang menyatakan bahwa pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar mandiri atau melakukan aktivitas sendiri. Salain itu, untuk meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran, guru dapat memberikan penghargaan berupa nilai kepada siswa yang terlibat aktif selama pembelajaran. Dengan adanya penghargaan, siswa lebih termotivasi untuk mengemukakan pendapat, bertanya atau menanggapi pertanyaan.
Merujuk pada hasil analisis distribusi presentase keaktifan siswa, terlihat bahwa pembelajaran inkuiri dengan mind map lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional dengan ceramah bervariasi. Alasan yang mendukung adanya perbedaan tersebut adalah di dalam model pembelajaran inkuiri dengan mind map masing-masing siswa dituntut untuk menemukan materi yang berkaitan dengan pokok bahasan. Selain itu dari hasil penghitungan analisis regresi dimana dapat diketahui koefisien determinasinya r2 = 0.2102 = 0.442. Artinya nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map  sebesar 44.2% ditentukan oleh aktivitas siswa yang dilakukan, melalui persamaan regresi [image: image215.png]¥ =58.1+0260X



 dan sisanya 55.8% ditentukan oleh faktor lain.
Sehubungan dengan hasil analisis regresi, untuk mengetahui besar kecilnya kontribusi antara aktivitas dan hasil belajar siswa digunakan analisis sumbangan efektif (SE%). Dari hasil perhitungan diperoleh nilai SE=  90,86% yang semakin mempertinggi derajat kepercayaan bahwa terdapat sumbangan yang efektif tentang aktifitas belajar siswa dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map dapat mempengaruhi aktivitas siswa sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam pelaksanaannya, siswa dituntut aktif di kelas terutama dalam bertanya maupun menanggapi pertanyaan guru, karena salah satu cara mengumpulkan informasi adalah melalui pertanyaan dan jawaban yang diberikan oleh guru. Setelah berhasil mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan, yaitu usaha memperoleh kemerdekaan Indonesia, maka siswa juga dituntut untuk membuat sebuah peta pemikiran.  Dalam pembuatannya, dilakukan dengan petunjuk dan arahan guru, sehingga diantara keduanya terjalin hubungan yang akrab dan kondusif.
Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa setelah melakukan model pembelajaran inkuiri dengan mind map lebih efektif  dan terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran ceramah bervariasi.
BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan:

1. Penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan mind map mampu membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS materi sejarah kelas VIII SMP Negeri 4 Batang. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa yang meningkat dari hasil sebelum dilakukannya pembelajaran inkuiri dengan mind map di kelas eksperimen dari 62,29 menjadi 78,00, sedangkan di kelas kontrol hanya meningkat dari 61,52 menjadi 71,05.
2. Penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan mind map juga mampu mempengaruhi hasil belajar siswa pada pelajaran IPS materi sejarah kelas VIII SMP Negeri 4 Batang. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan klasikal hasil belajar siswa kelas eksperimen 91,429% yang lebih tinngi dari ketuntasan klasikal kelas kontrol 68,71%.

3. Penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mind map mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 4 Batang.
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru dapat bersikap inovatif didalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan siswa dan materi pelajaran, sehingga proses pembelajaran sejarah lebih menarik dan berhasil mencapai tujuan pembelajarannya.
2. Pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan dan melengkapi sarana dan prasarana belajar yang menunjang jalannya proses pembelajaran di SMP N 4 Batang.
3. Diharapkan guru bisa mengembangkan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map sebagai salah satu model pembelajaran sejarah di SMP N 4 Batang.
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Lampiran 1

Daftar Siswa Kelas Eksperimen

 (VIII D)

	No
	Nama Siswa
	Kode

	1
	Arif Junaedi
	E-1

	2
	Akhmad Shohib
	E-2

	3
	Aldisa Dwi S
	E-3

	4
	Asvita Puji L
	E-4

	5
	Ayu Amalia
	E-5

	6
	Bangkit Prasetyo
	E-6

	7
	Bayu Arbiyanto
	E-7

	8
	Belgis Dwi Nilansari
	E-8

	9
	Cahya Aningrum Tika S
	E-9

	10
	Deni Putra Prahara
	E-10

	11
	Desi Noviana
	E-11

	12
	Dhea Ayuning Widi N
	E-12

	13
	Dian Rizki
	E-13

	14
	Diki Ekhsan Jumadi
	E-14

	15
	Erna Rumi Diarti
	E-15

	16
	Ghaluh Pangestu
	E-16

	17
	Hikmah Pertiwi
	E-17

	18
	Indah Ratna Sari
	E-18

	19
	Kurnia Sobirin
	E-19

	20
	Lidya Rika Nirmala
	E-20

	21
	M. Bayu Wicaksono
	E-21

	22
	M. Hafidh Al Fajri
	E-22

	23
	M. Rafi Fauzan
	E-23

	24
	Meisa Dela Agati
	E-24

	25
	Milla Allnisa
	E-25

	26
	Mita Handini
	E-26

	27
	Mokhamad Miftah A
	E-27

	28
	Nur Fadilah
	E-28

	29
	Panggiarta Rindah P
	E-29

	30
	Nursyahdia Bestari 
	E-30

	31
	Panggih Handaru J
	E-31

	32
	Rafi
	E-32

	33
	Rismatul Khasanah
	E-33

	34
	Risvandha Bagus P
	E-34

	35
	Riza Indriani
	E-35


Lampiran 2

Daftar Siswa Kelas Kontrol

(VIII F)

	No
	Nama
	Kode

	1
	 Akhmad Andrianto
	K-1

	2
	Alimatul Husni
	K-2

	3
	Aminudin Firman S
	K-3

	4
	Andrew Kurniawan
	K-4

	5
	Andri Setiawan
	K-5

	6
	Anik Muazimah
	K-6

	7
	Avrizal Hasanudin
	K-7

	8
	Catur Widya Prastiwi
	K-8

	9
	Deni Danasari
	K-9

	10
	Desi Anggiani
	K-10

	11
	Dewi Nur Afifa
	K-11

	12
	Dewi Septiana
	K-12

	13
	Dian Hartadi
	K-13

	14
	Diana Itta Risdiyanti
	K-14

	15
	Erika Yamsiana Nur K
	K-15

	16
	Faezar Fahrul M
	K-16

	17
	Fian Fajar A
	K-17

	18
	Gayuh Wahyu Jati
	K-18

	19
	Ifa Amalia N
	K-19

	20
	Khamalnah
	K-20

	21
	Latifah Ulfa
	K-21

	22
	Lian Dista Primagana
	K-22

	23
	M. Hisyam Asror
	K-23

	24
	M. Riki Irzatul F
	K-24

	25
	Makhmud Besari
	K-25

	26
	Melinda Wiji S
	K-26

	27
	Moch. Muslih
	K-27

	28
	Neli Tri Ardiani 
	K-28

	29
	Novan Prahanditama
	K-29

	30
	Novi Indayani
	K-30

	31
	Pranggih Ardian
	K-31

	32
	Putri Fallo N
	K-32

	33
	Saifudin Zuhri
	K-33

	34
	Sidhawati S
	K-34

	35
	Slamet Eknar
	K-35
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Silabus
Sekolah

 : SMP Negeri 4 Batang

Kelas
: VIII 

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial

Semester
: 2 

Standar Kompetensi
  : 5.  Memahami usaha persiapan kemerdekaan
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	5.1.Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya negara kesatuan Republik Indonesia


	· Proses persiapan kemerdekaan Indonesia

· Peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi hingga terbentuknya NKRI


	· Menggali informasi dengan reverensi dan sumber yang relevan tentang proses persiapan kemerdekaan Indonesia dan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi hingga terbentuknya NKRI

· Membuat peta pemikiran kronologi persiapan kemerdekaan dan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi hingga terbentuknya NKRI 


	· Mendeskripsikan proses persiapan kemerdekaan Indonesia 

· Memahami secara kronologis persiapan kemerdekaan dan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi hingga terbentuknya NKRI


	Tes tulis

Tes tulis


	Tes Pilihan ganda

Tes Pilihan ganda


	BPUPKI dibentuk dengan tujuan untuk....

a. Wadah aspirasi rakyat

b. Mempersiapkan hal-hal penting berkenaan dengan persiapan kemerdekaan

c. Menyelidiki kinerja pemerintahan Jepang

d. Memperjuangkan kemerdekaan Indonesia

Latar belakang terjadinya peristiwa Rengasdengkok adalah....

a. Adanya perbedaan pendapat antara golongan tua dan golongan muda

b. Proklamasi kemerdekaan Indonesia akan diadakan di Rengasdengklok

c. Jepang mengepung kediaman Ir. Soekarno

d. Golongan tua menuntut kemerdekaan dilakukan secepatnya


	4 Jam Pelajaran
	Buku sumber yang relevan.





   Batang,  
Mengetahui, 














                                                               Guru Mata Pelajaran                                        






Mahasiswa Praktikan                                  
Yayu’ kartika CD. S.Pd                                                                                                                      Retno Budi Wahyuni

NIP. 500162811                                                                                                          

NIM. 3101409005

Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah

:  SMP NEGERI 4 BATANG

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial

Kelas 
/ semester
: VIII/ 2

Standar Kompetensi
: 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan Indonesia                                       

Kompetensi Dasar
: 5.1 Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan  proses terbentuknya negara kesatuan Republik Indonesia

Indikator

: -   Mendeskripsikan proses persiapan kemerdekaan Indonesia
· Memahami secara kronologis persiapan kemerdekaan dan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi hingga terbentuknya NKRI

Alokasi Waktu
: 4 Jam pelajaran (2 x pertemuan)


A. Tujuan Pembelajaran

1) Siswa dapat memahami usaha persiapan kemerdekaan Indonesia

2) Siswa dapat mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi

3) Siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya Negara dan pemerintahan RI

B. Materi Ajar

1) Proses persiapan kemerdekaan Indonesia

2) Peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi hingga terb entuknya NKRI

C. Model pembelajaran
1) Inkuiri dengan mind map
D. Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama:

	No
	Kegiatan
	Waktu
	Metode
	Karakter

	A.
	Kegiatan  Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam dan doa bersama
2. Melakukan presensi pada siswa

3. Apersepsi mengenai persiapan kemerdekaan Indonesia.
	2 menit

2 menit

2 menit
	ceramah
	Tanggungjawab dan disiplin

	B.
	Kegiatan Inti

Eksplorasi :

1. Guru sepintas menjelaskan proses persiapan kemerdekaan Indonesia.

2. Melibatkan peserta didik mencari informasi tentang persiapan kemerdekaan Indonesia dengan bekerja sama.

3. Guru mengemukakan beberapa pertanyaan mengenai materi persiapan kemerdekaan Indonesia.

4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk membaca dan mempelajari materi.

5. Guru memperlihatkan contoh peta pemikiran dan menugaskan siswa membuat peta pemikiran sesuai materi.

Elaborasi :

1. Siswa memperhatikan dan mencatat materi pelajaran yang disampaikan guru.

2. Siswa mencari dan menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan tekun.

3. Siswa membuat peta pemikiran dari informasi yang berhasil dikumpulkannya.

4. Guru membimbing siswa untuk membuat peta pemikiran sesuai materi yang telah dibahas.

Konfirmasi :

1. Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan siswa.

2. Guru membenarkan pemahaman siswa yang salah dan menjelaskan materi yang belum terjangkau selama pembelajaran berlangsung.

3. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi.
	2 menit

5 menit

5 menit

10 menit

5 menit

5 menit

5 menit

10 menit

5 menit

5 menit

5 menit
	Ceramah

Inkuiri

Tanya jawab 

Mind map
	Bekerjasama

Tekun

Ketelitian

Disiplin

Bertangungjawab



	C.
	Kegiatan Penutup

1. Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas

2. Menarik kesimpulan materi.

3. Guru memberikan rencana pembelajaran siswa untuk minggu depan.
	5 menit

5 menit

2 menit
	ceramah
	Bekerjasama dan bertanggungjawab


Pertemuan kedua:

	No
	Kegiatan
	Waktu
	Metode
	Karakter

	A.
	Kegiatan  Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam

2. Melakukan presensi pada siswa

3. Apersepsi mengenai peristiwa sekitar proklamasi
	2 menit

2 menit

2 menit
	ceramah
	Tanggungjawab dan disiplin

	B.
	Kegiatan Inti

Eksplorasi :

1. Guru sepintas menjelaskan peristiwa proklamasi kemerdekaan.

2. Melibatkan peserta didik mencari informasi tentang peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi hingga terbentuknya NKRI.

3. Guru mengemukakan beberapa pertanyaan berkenaan dengan materi yang sedang dibahas.

4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk membaca dan mempelajari materi.

5. Guru memperlihatkan contoh peta pemikiran dan menugaskan siswa membuat peta pemikiran sesuai materi.

Elaborasi :

1. Siswa memperhatikan dan mencatat materi pelajaran yang disampaikan guru.

2. Siswa mencari dan menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan tekun.

3. Siswa membuat peta pemikiran dari informasi yang berhasil dikumpulkannya.

4. Guru membimbing siswa untuk membuat peta pemikiran sesuai materi yang telah dibahas.

Konfirmasi :

1. Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan siswa.

2. Guru membenarkan pemahaman siswa yang salah dan menjelaskan materi yang belum terjangkau selama pembelajaran berlangsung.

3. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi.


	2 menit

5 menit

5 menit

10 menit

5 menit

5 menit

5 menit

10 menit

5 menit

5 menit

5 menit
	Ceramah

Inkuiri

Tanya jawab 

Mind map
	Bekerjasama

Tekun

Ketelitian

Disiplin

Bertangungjawab



	C.
	Kegiatan Penutup

1. Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas

2. Menarik kesimpulan materi.

3. Guru memberikan rencana pembelajaran siswa untuk minggu depan.


	5 menit

5 menit

2 menit
	ceramah
	Bekerjasama dan tanggungjawab


E. Sumber dan Media Pembelajaran

· Buku Paket SMP kelas VIII
· White board.

· LCD

F. Penilaian

   1. Teknik penilaian



2.   Bentuk Instrumen

a. Pre Tes


                 a. Soal Pilihan Ganda 

b. Post Tes








  Batang, 

Mengetahui





      

Guru Mata Pelajaran 
Mahasiswa Praktikan

Yayu’ Kartika CD. S.Pd 




Retno Budi Wahyuni

NIP. 500162811





NIM. 3101409005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Sekolah

:  SMP NEGERI 4 BATANG

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial

Kelas 
/ semester
: VIII/ 2

Standar Kompetensi    : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan Indonesia                                       

Kompetensi Dasar
: 5.1 Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan  proses terbentuknya negara kesatuan Republik Indonesia

Indikator

: 

· Mendeskripsikan proses persiapan kemerdekaan Indonesia

· Memahami secara kronologis persiapan kemerdekaan dan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi hingga terbentuknya NKRI
Alokasi Waktu
: 4 Jam pelajaran (2 x pertemuan)


A. Tujuan Pembelajaran

1) Siswa dapat memahami usaha persiapan kemerdekaan Indonesia

2) Siswa dapat mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi

3) Siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya Negara dan pemerintahan RI

B. Materi Ajar

1) Proses persiapan kemerdekaan Indonesia

2) Peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi hingga terb entuknya NKRI

C. Model pembelajaran
Ceramah bervariasi
D. Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama:
	No
	Kegiatan
	Waktu
	Metode
	Karakter

	A.
	Kegiatan  Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam

2. Melakukan presensi pada siswa

3. Apersepsi mengenai persiapan kemerdekaan Indonesia.
	2 menit

2 menit

2 menit
	ceramah
	Tanggungjawab dan disiplin

	B.
	Kegiatan Inti

Eksplorasi :

1. Guru menjelaskan proses persiapan kemerdekaan Indonesia.

2. Guru mengemukakan beberapa pertanyaan mengenai materi persiapan kemerdekaan Indonesia.

3. Guru memberikan kesempatan siswa untuk membaca dan mempelajari materi.

Elaborasi :

1. Siswa memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan guru.

2. Siswa mencatat penjelasan yang diberikan guru.

3. Siswa melakukan Tanya jawab

4. Guru membimbing siswa untuk membuat rangkuman dari materi yang sedang dibahas.

Konfirmasi :

1. Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan siswa.

2. Guru meluruskan pemahaman siswa yang masih.

3. Guru menjelaskan materi yang belum terjangkau selama pembelajaran berlangsung.

4. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi.
	10 menit

5 menit

5 menit

10 menit

5 menit

4 menit

10 menit

5 menit

5 menit

5 menit
	Ceramah

Tanya jawab 


	Bekerjasama

Tekun

Tanya jawab

Disiplin

Bertangungjawab



	C.
	Kegiatan Penutup

1. Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas

2. Menarik kesimpulan materi.

3. Guru memberikan rencana pembelajaran siswa untuk minggu depan.
	3 menit

5 menit

2 menit
	ceramah
	Bekerjasama dan bertanggungjawab


Pertemuan kedua:

	No
	Kegiatan
	Waktu
	Metode
	Karakter

	A.
	Kegiatan  Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam

2. Melakukan presensi pada siswa

3. Apersepsi mengenai peristiwa sekitar proklamasi
	2 menit

2 menit

2 menit
	ceramah
	Tanggungjawab dan disiplin

	B.
	Kegiatan Inti

Eksplorasi :

1. Guru menjelaskan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan hingga terbentuknya NKRI.

2. Guru mengemukakan beberapa pertanyaan berkenaan dengan materi yang sedang dibahas.

3. Guru memberikan kesempatan siswa untuk membaca dan mempelajari materi.

Elaborasi :

1. Siswa memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan guru.

2. Siswa mencatat semua permasalahan yang diberikan guru.

3. Guru membimbing siswa untuk membuat rangkuman dari materi yang sedang dibahas.

Konfirmasi :

1. Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan siswa.

2. Guru membenarkan pemahaman siswa yang salah dan menjelaskan materi yang belum terjangkau selama pembelajaran berlangsung.

3. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi.
	10 menit

4 menit

5 menit

10 menit

10 menit

10 menit

5 menit

5 menit

5 menit


	Ceramah

Tanya jawab 


	Bekerjasama

Tekun

Disiplin

Bertangungja-wab



	C.
	Kegiatan Penutup

1. Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas

2. Menarik kesimpulan materi.

3. Guru memberikan rencana pembelajaran siswa untuk minggu depan.
	3 menit

5 menit

2 menit
	ceramah
	Bekerjasama dan tanggungjawab


E. Sumber dan Media Pembelajaran

· Buku Paket SMP kelas VIII
· White board.

F. Penilaian

   1. Teknik penilaian



2.   Bentuk Instrumen

a. Pre Tes


                 a. Soal Pilihan Ganda 

b. Post Tes




  Batang, 

Mengetahui,


   

Guru Mata Pelajaran 
Mahasiswa Praktikan

Yayu Kartika CD. S.Pd 




Retno Budi Wahyuni

NIP. 500162811





NIM. 3101409005
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SOAL UJI COBA INSTRUMEN
Satuan sekolah
:
SMP
Mapel

 :
IPS Sejarah

Kelas


:
VIII

Semester/tahun
:
2/ 2013

Alokasi waktu
:
40 menit
Petunjuk :

1. Tulis nama dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia.

2. Pilih salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada lembar yang tersedia.

3. Dahulukan menjawab soal yang Anda anggap lebih mudah.

4. Soal jangan dicorat-coret.
[image: image395.wmf](
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1. Situasi Internasional yang mempercepat proses kemerdekaan Indonesia adalah....

a. Lahirnya Declaration of Human Right

b. Hancurnya pangkalan militer AS di Pearl Harbour

c. Kesepakatan Sekutu untuk mengalahkan Jepang

d. Kota Hirosima dan Nagasaki dibom Sekutu

2. Latar belakang Jepang memberikan janji kemerdekaan kepada Indonesia adalah....

a. Posisi Jepang pada perang Asia Pasifik semakin terdesak

b. Terjadinya perlawanan rakyat yang sangat dahsyat

c. Banyak tentara Jepang yang melarikan diri

d. Jepang berhasil menghancurkan pangkalan Amerika Serikat

3. Janji kemerdekaan Indonesia oleh Jepang diproklamirkan oleh....

a. Jendral Terauchi

b. Kaisar Hideki Tojo

c. Jenderal Immamura

d. Perdana Menteri Kaiso

4. Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu pada tanggal....

a. 14 Agustus 1945

b. 14 September 1945

c. 15 Agustus 1945

d. 15 September 1945

5. Setelah Jepang menyerah kepada Sekutu, Indonesia dikatakan dalam keadaan vacuum of power, karena ….
a. Kemerdekaan belum diproklamasikan
b. Pendudukan Jepang telah berakhir
c. Pendudukan Jepang belum berakhir
d. Adanya kekosongan kekuasaan
6. Akibat kekalahan Jepang bagi Indonesia adalah....

a. Indonesia jatuh ke tangan Sekutu

b. Jepang membebaskan Indonesia

c. Indonesia berada dalam kondisi vocum of power

d. Sekutu kembali menjajah Indonesia

7. BPUPKI dibentuk dengan tujuan untuk....

e. Wadah aspirasi rakyat

f. Mempersiapkan hal-hal penting berkenaan dengan persiapan kemerdekaan

g. Menyelidiki kinerja pemerintahan Jepang

h. Memperjuangkan kemerdekaan Indonesia

8. Sidang pertama dan kedua BPUPKI membahas tentang....

a. Dasar negara Indonesia

b. Pelaksanaan proklamasi kemerdekaan

c. Perjuangan rakyat untuk meraih kemerdekaan

d. Strategi Jepang meluluhkan hati rakyat Indonesia

9. BPUPKI dibubarkan pada tanggal....

a. 7 Juli 1945

b. 7 Agustus 1945

c. 6 Juli 1945

d. 6 Agustus 1945

10. Alasan dibubarkannya BPUPKI adalah....

a. Jepang tidak mau menepati janji kemerdekaan

b. Tugasnya telah dianggap selesai

c. Dibatalkannya janji kemerdekaan Indonesia

d. BPUPKI dinilai tidak bisa menjalankan tugasnya

11. Tokoh nasionalis yang tidak mengemukakan gagasan mengenai dasar negara dalam sidang BPUPKI yaitu ….
a.  M. Yamin




c.  K. H Zainal Mustofa
b. Mr. Soepomo



d.  Ir. Soekarno
12. Setelah BPUPKI dibubarkan, Jepang membentuk....

a. Heiho




c.  Seinendan
b. Peta 




d.  PPKI
13. Tokoh yang pertama kali mengemukakan istilah pancasila ialah ….
a. M. Yamin




c.  Ir. Soekarno
b. Mr. Soepomo



d.  Dr. Radjiman Wedyodiningrat
14. Jendral Terauchi memanggil tiga tokoh PPKI ke markas besarnya di Dalat, Vietnam dengan tujuan ....

a. Memberikan penghargaan

b. Pelantikan PPKI secara simbolis

c. Menentukan tanggal kemerdekaan Indonesia

d. Mengupayakan kerjasama untuk membantu Jepang menghadapi perang Pasifik

15. PPKI diketuai oleh ….
c. M. Yamin




c. K. H Zainal Mustofa
d. Mr. Soepomo



d. Ir. Soekarno
16. Nama lain dari PPKI adalah ….
a. Chuo Sangi In



c.  Dokuritzu Zyumbi Inkai
b. Jawa Hokokai



d.  Dokuritzu Zyumbi Cosakai
17. Rancangan dasar negara yang mirip dengan bunyi butir-butir Pancasila yang berlaku saat ini diambil dari....

a. Usul Mr. Muhammad Yamin

b. Usul Ir. Soekarno

c. Batang tubuh UUD 1945

d. Piagam Jakarta

18. Jepang membentuk PPKI dengan tujuan untuk....

a. Menyusun dasar negara baru

b. Mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemindahan kekuasaan Jepang kepada Indonesia

c. Merumuskan pancasila

d. Menggantikan tugas BPUPKI untuk membuat rancangan dasar negara

19. PPKI didirikan setelah ….
a. Dijatuhkannya bom di Nagasaki
b. Dijatuhkannya bom di Hirosima
c. Ir. Soekarno dipanggil ke Dalat, Vietnam
d. Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu
20. Pertemuan golongan muda yang berlangsung pada tanggal 15 agustus 1945, dipimpin oleh....

a. Chaerul Saleh



c.  Sukarni
b. Sydanco Singgih



d.  Wikana
21. Peristiwa Rengasdengklok terjadi pada tanggal....

a. 14 Agustus 1945

b. 15 Agustus 1945

c. 16 Agustus 1945

d. 17 Agustus 1945
22. Latar belakang terjadinya peristiwa Rengasdengkok adalah....

e. Adanya perbedaan pendapat antara golongan tua dan golongan muda

f. Proklamasi kemerdekaan Indonesia akan diadakan di Rengasdengklok

g.  Jepang mengepung kediaman Ir. Soekarno

h. Golongan tua menuntut kemerdekaan dilakukan secepatnya

23. Golongan muda menuntut kemerdekaan Indonesia lepas dari segala pengaruh Jepang dengan alas an ….
a. Rakyat tidak menyukai Jepang
b. Sikap Jepang di Indonesia sangat menyakitkan
c. Kemerdekaan Indonesia sudah sangat dirindukan rakyat
d. Kemerdekaan Indonesia menajadi hak Indonesia sendiri
24. Alasan golongan muda membawa Soekarno-Hatta ke Rengasdengklok adalah....

a. Mendesak Soekarno-Hatta untuk membuat teks proklamasi

b. Mendesak Jepang agar segera memenuhi janji kemerdekaannya atas Indonesia

c. Memberikan waktu kepada golongan tua untuk berfikir akan tuntutan golongan muda

d. Menjauhkan Soekarno-Hatta dari tekanan dan pengaruh Jepang berkenaan dengan kemerdekaan Indonesia

25. Peristiwa Rengasdengklok menurut golongan tua dianggap penculikan, karena ….
a. Diambil dengan paksa untuk menuruti kemauan pemuda
b. Diancam untuk dibunuh
c. Disiksa agar menuruti kemauan pemuda
d. Dipaksa untuk diasingkan oleh Jepang
26. Golongan muda ingin secepatnya memproklamasikan kemerdekaan  Indonesia, sebab....
a. Kemerdekaan ialah hak segala bangsa

b. Tidak mau menunggu keputusan Jepang

c. Khawatir Sekutu telah tiba di Indonesia

d. Ingin lebih berperan daripada golongan tua

27. Perbedaan pendapat antara golongan muda dan golongan tua menjelang peristiwa proklamasi ialah mengenai....

a. Isi teks proklamasi

b. Penentuan presiden dan wakil presiden RI

c. Tempat diadakannya proklamsi

d. Waktu pelaksanaan proklamasi

28. Alasan Soekarno menolak usulan golongan muda untuk mengadakan proklamasi kemerdekaan secepatnya, kecuali....

a. Soekarno adalah pimpinan PPKI jadi tidak bisa melepaskan tanggungjawabnya begitu saja

b. Soekano menganggap sikap golongan muda terlalu terburu-buru

c. Soekarno lebih membela Jepang dan tidak ingin menghianati Jepang

d. Soekarno memilih untuk lebih berhati-hati dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia

29. Golongan muda tidak menyukai keterlibatan PPKI dalam persiapan kemerdekaan Indonesia, karena....

a. Golongan muda tidak menyukai kepemimpinan Soekarno-Hatta

b. Tujuan dibentuknya PPKI tidak sesuai dengan harapan rakyat

c. PPKI merupakan badan bentukan Jepang

d. PPKI lebih memihak pada Sekutu

30. Meskipun terjadi perbedaan pendapat mengenai masalah kemerdekaan Indonesia, sebenarnya antara golongan muda dan golongan tua mempunyai tujuan yang sama, yaitu ….
a. Kemerdekaan Indonesia


c.  Menolak kedatangan Sekutu
b. Mengusir Jepang



d.  Menyerang Jepang
31. Dibawah ini adalah anggota dari golongan tua, kecuali....

a. Chaerul Saleh



c.  Muhammad Hatta
b. Soekarno




d.  Mr. Ahmad Soebardjo
32. Penyusunan teks proklamasi diadakan di ....

a. Kediaman Soekarno


c. Kediaman Laksamana Maeda
b. Rengasdengklok



d. Asrama Baperpi
33. Penandatanganan teks proklamasi dilakukan oleh Soekarno-Hatta, karena ....

a. Soekarno-Hatta telah mencalonkan diri sebagai presiden dan wakil presiden

b. Soekarno-Hatta yang memintanya

c. Soekarno-Hatta sudah dikenal sebagai pemimpin utama bangsa

d. Soekarno-Hatta berasal dari golongan tua

34. Pembacaan maskah proklamasi berlangsung di ....

a. Asrama baperpi, Jalan Cikini, No. 71 Jakarta

b. Kediaman Laksamana Maeda, Jalan Imam Bonjol, No. 1 Jakarta

c. Gedung Lembaga Bakteriologi, Jalan Pegangsaan Timur, No. 17 Jakarta

d. Kediaman Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur, No. 56 Jakarta

35. Sidang pertama PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945 menghasilkan beberapa keputusan, diantaranya adalah ....

a. Pengakuan kemerdekaan RI

b. Pengesahan UUD 1945

c. Pembentukan DPR

d. Penetapan bentuk negara Indonesia

36. Tokoh-tokoh penyebarluasan berita proklamasi kemerdekaan RI, diantaranya....

a. Syahrudin dan Waidan B. Panelewan

b. Sutan Syahrir dan Adam Malik

c. Latief Hendraningrat dan Suhud

d. Fatmawati Sukarno dan Trimurti

37. Ir. Sokarno menjadi presiden Republik Indonesia sejak ….
a. Diputuskan dalam siding PPKI
b. Ditetapkan melalui siding PPKI
c. Diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia
d. Sebelum Indonesia merdeka
38. Kegiatan yang menunjukkan terbentuknya pemerintahan RI pada 18 Agustus 1945, antara lain....

a. Terpilihnya Soekarno sebagai Presiden dan Moh. Hatta sebagai Wapres

b. BPUPKI mengesahkan UUD negara RI

c. Perubahan Badan Keamanan Rakyat menjadi Tentara Nasional Indonesia

d. PPKI mengusulkan disusunnya suatu dasar negara bagi RI

39. Arti penting rapat raksasa di Lapangan Ikada tanggal 19 September 1945, yakni...

a. Bukti bahwa kemerdekaan RI mendapat dukungan dari rakyat

b. Menunjukkan kekuatan pertahanan keamanan tentara Indonesia

c. Supaya pemerintah Jepang mengakui kemerdekaan Indonesia

d. Tantangan terhadap negara maupun yang mau menjajah Indonesia

40. Makna proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 bagi bangsa Indonesia adalah....

a. Berakhirnya perjuangan mengusir penjajah

b. Awal pembangunan tanah air Indonesia

c. Puncak persatuan dan kesatuan bangsa

d. Puncak perjuangan bangsa Indonesia
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uc-1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0

36

uc-2

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

34

uc-3

0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

34

uc-4

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

34

uc-5

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

32

uc-6

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0

34

uc-7

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

34

uc-8

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

32

uc-9

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

32

uc-10

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

31

uc-11

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

31

uc-12

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1

32

uc-13

0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

30

uc-14

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0

32

uc-15

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0

30

uc-16

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0

28

uc-17

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

31

uc-18

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1

31

uc-19

0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

30

uc-20

0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

28

uc-21

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1

27

uc-22

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0

28

uc-23

0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

29

uc-24

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1

25

uc-25

0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0

28

uc-26

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0

29

uc-27

0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

25

uc-28

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0

25

uc-29

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0

23

uc-30

1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1

26

uc-31

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0

26

uc-32

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1

24

uc-33

0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0

18

uc-34

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1

23

uc-35

0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0

16

uc-36

0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0

19

uc-37

0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0

20

uc-38

0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1

19

uc-39

0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0

14

jumlah

14 38 33 14 32 36 33 36 35 36 38 22 28 16 15 35 9 19 4 38 30 35 29 25 35 11 33 32 31 24 33 32 35 37 35 23 4 29 21 15

1080

Validitas 0,4186 0,41114 0,344 0,30976 0,3691 0,3576 0,4098 0,0548 0,4501 0,00137 0,4111 0,4285 0,3967 0,3659 0,27916 0,68471 0,13258 0,5588 0,3634 0,3511 0,4194 0,4031 0,40133 0,29377 0,04332 0,331 0,515 0,3691 0,3942 0,4428 0,54135 0,3939 0,4344 0,3526 0,34055 0,4349 0,19133 0,4883 0,3947 0,05478

r tabel

0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316

Kriteria

Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak

Tingkat Kesukaran  0,359 0,97436 0,8462 0,35897 0,8205 0,9231 0,8462 0,92308 0,8974 0,92308 0,9744 0,5641 0,7179 0,4103 0,38462 0,89744 0,23077 0,4872 0,1026 0,9744 0,7692 0,8974 0,74359 0,64103 0,89744 0,2821 0,8462 0,8205 0,7949 0,6154 0,84615 0,8205 0,8974 0,9487 0,89744 0,5897 0,10256 0,7436 0,5385 0,38462

Kriteria TK

Sedang Mudah Mudah Sedang Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sukar Sedang Sukar Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Sukar Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Sukar Mudah Sedang Sedang

Tindak Lanjut

Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang

Total Skor

Subjek

Butir Soal
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[image: image217.emf]1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

uc-1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0

36 1296

uc-2

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

34 1156

uc-3

0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

34 1156

uc-4

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

34 1156

uc-5

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

32 1024

uc-6

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0

34 1156

uc-7

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

34 1156

uc-8

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

32 1024

uc-9

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

32 1024

uc-10

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

31 961

uc-11

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

31 961

uc-12

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1

32 1024

uc-13

0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

30 900

uc-14

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0

32 1024

uc-15

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0

30 900

uc-16

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0

28 784

uc-17

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

31 961

uc-18

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1

31 961

uc-19

0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

30 900

uc-20

0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

28 784

uc-21

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1

27 729

uc-22

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0

28 784

uc-23

0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

29 841

uc-24

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1

25 625

uc-25

0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0

28 784

uc-26

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0

29 841

uc-27

0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

25 625

uc-28

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0

25 625

uc-29

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0

23 529

uc-30

1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1

26 676

uc-31

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0

26 676

uc-32

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1

24 576

uc-33

0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0

18 324

uc-34

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1

23 529

uc-35

0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0

16 256

uc-36

0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0

19 361

uc-37

0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0

20 400

uc-38

0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1

19 361

uc-39

0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0

14 196 Xt*Xt 1138,308

np 14 38 33 14 32 36 33 36 35 36 38 22 28 16 15 35 9 19 4 38 30 35 29 25 35 11 33 32 31 24 33 32 35 37 35 23 4 29 21 15 1080 31046 S*S 29,18738

P 0,4 1 0,8 0,4 0,8 0,9 0,8 0,9 0,9 0,9 1 0,6 0,72 0,4 0,38 0,9 0,2 0,5 0,1 1 0,8 0,9 0,7 0,6 0,9 0,3 0,8 0,8 0,8 0,6 0,8 0,8 0,9 0,9 0,9 0,6 0,1 0,7 0,54 0,38 reliabilitas 0,795513

q 0,6 0 0,2 0,6 0,2 0,1 0,2 0,1 0,1 0,1 0 0,4 0,28 0,6 0,62 0,1 0,8 0,5 0,9 0 0,2 0,1 0,3 0,4 0,1 0,7 0,2 0,2 0,2 0,4 0,2 0,2 0,1 0,1 0,1 0,4 0,9 0,3 0,46 0,62 r tabel 0,316

pq 0,2 0 0,1 0,2 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0 0,2 0,2 0,2 0,24 0,09 0,2 0,2 0,1 0 0,2 0,1 0,2 0,2 0,1 0,2 0,1 0,1 0,2 0,2 0,1 0,1 0,1 0 0,09 0,2 0,1 0,2 0,25 0,24 ∑pq= 5,9684 Kriteria  reliabel

Subjek

Butir Soal
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x.x
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[image: image218.emf]Subyek  Kelompok

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

uc-1 A

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0

36

uc-2 A

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

34

uc-3 A

0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

34

uc-4 A

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

34

uc-6 A

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0

34

uc-7 A

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

34

uc-5 A

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

32

uc-8 A

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

32

uc-9 A

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

32

uc-12 A

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1

32

uc-14 A

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0

32

uc-10 A

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

31

uc-11 A

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

31

uc-17 A

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

31

uc-18 A

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1

31

uc-13 A

0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

30

uc-15 A

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0

30

uc-19 A

0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

30

uc-23 B

0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

29

uc-26 B

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0

29

uc-16 B

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0

28

uc-20 B

0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1

28

uc-22 B

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0

28

uc-25 B

0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0

28

uc-21 B

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1

27

uc-30 B

1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1

26

uc-31 B

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0

26

uc-24 B

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1

25

uc-27 B

0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

25

uc-28 B

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0

25

uc-32 B

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1

24

uc-29 B

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0

23

uc-34 B

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1

23

uc-37 B

0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0

20

uc-36 B

0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0

19

uc-38 B

0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1

19

uc-33 B

0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0

18

uc-35 B

0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0

16

uc-39 B

0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0

14

10 18 17 9 15 18 16 16 18 18 18 14 16 12 11 18 4 14 4 18 15 18 17 16 16 7 17 16 17 15 18 16 18 18 18 15 2 16 14 7

4 20 16 5 17 18 17 20 17 18 20 8 12 4 4 17 5 5 0 20 15 17 12 9 19 4 16 16 14 9 15 16 17 19 17 8 2 13 7 8

0,53 0,95 0,89 0,47 0,8 0,95 0,8 0,8 0,9 0,95 0,9 0,7 0,8 0,6 0,6 0,9 0,2 0,74 0,2 0,9 0,8 0,9 0,9 0,8 0,84 0,4 0,89 0,84 0,89 0,79 0,95 0,84 0,95 0,95 0,95 0,79 0,11 0,8 0,74 0,4

0,2 1 0,8 0,25 0,9 0,9 0,9 1 0,9 0,9 1 0,4 0,6 0,2 0,2 0,9 0,3 0,25 0 1 0,8 0,9 0,6 0,5 0,95 0,2 0,8 0,8 0,7 0,45 0,75 0,8 0,85 0,95 0,85 0,4 0,1 0,7 0,35 0,4

0,33 -0,05 0,09 0,22 -0,1 0,05 -0 -0,2 0,1 0,05 -0 0,3 0,2 0,4 0,4 0,1 -0 0,49 0,2 -0 0 0,1 0,3 0,4 -0,1 0,2 0,09 0,04 0,19 0,34 0,2 0,04 0,1 -0 0,1 0,39 0,01 0,2 0,39 -0

CUKUP BAIK BS BAIK BAIK BAIK BS BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BS BAIK CUKUP BS CUKUP BAIK CUKUP CUKUP BAIK BAIK BAIK CUKUP BS CUKUP CUKUP BAIK BS CUKUP CUKUP BAIK BAIK CUKUP BS JELEK CUKUP CUKUP JELEK

PB

D

Kriteria

Butir Soal

Total Skor

BA

BB

PA
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SOAL PRE TEST
Satuan sekolah
:
SMP N 4 Batang

Mapel

 :
IPS Sejarah

Kelas


:
VIII

Semester/tahun
:
2/ 2013

Alokasi waktu
:
40 menit
Petunjuk :

1. Tulis nama dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia.

2. Pilih salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada lembar yang tersedia.

3. Dahulukan menjawab soal yang Anda anggap lebih mudah.

4. Soal jangan dicorat-coret.
[image: image402.png]Daerah
penerimaanHo




1. Situasi Internasional yang mempercepat proses kemerdekaan Indonesia adalah....

a. Lahirnya Declaration of Human Right

b. Hancurnya pangkalan militer AS di Pearl Harbour

c. Kesepakatan Sekutu untuk mengalahkan Jepang

d. Kota Hirosima dan Nagasaki dibom Sekutu

2. Latar belakang Jepang memberikan janji kemerdekaan kepada Indonesia adalah....

a. Posisi Jepang pada perang Asia Pasifik semakin terdesak

b. Terjadinya perlawanan rakyat yang sangat dahsyat

c. Banyak tentara Jepang yang melarikan diri

d. Jepang berhasil menghancurkan pangkalan Amerika Serikat

3. Janji kemerdekaan Indonesia oleh Jepang diproklamirkan oleh....

a. Jendral Terauchi

b. Kaisar Hideki Tojo

c. Jenderal Immamura

d. Perdana Menteri Kaiso

4. Setelah Jepang menyerah kepada Sekutu, Indonesia dikatakan dalam keadaan vacuum of power, karena ….
a. Kemerdekaan belum diproklamasikan
b. Pendudukan Jepang telah berakhir
c. Pendudukan Jepang belum berakhir
d. Adanya kekosongan kekuasaan
5. Akibat kekalahan Jepang bagi Indonesia adalah....

a. Indonesia jatuh ke tangan Sekutu

b. Jepang membebaskan Indonesia

c. Indonesia berada dalam kondisi vocum of power

d. Sekutu kembali menjajah Indonesia

6. BPUPKI dibentuk dengan tujuan untuk....

a. Wadah aspirasi rakyat

b. Mempersiapkan hal-hal penting berkenaan dengan persiapan kemerdekaan

c. Menyelidiki kinerja pemerintahan Jepang

d. Memperjuangkan kemerdekaan Indonesia

7. BPUPKI dibubarkan pada tanggal....

a. 7 Juli 1945

b. 7 Agustus 1945

c. 6 Juli 1945

d. 6 Agustus 1945

8. Tokoh nasionalis yang tidak mengemukakan gagasan mengenai dasar negara dalam sidang BPUPKI yaitu ….
a.  M. Yamin




c.  K. H Zainal Mustofa
b. Mr. Soepomo



d.  Ir. Soekarno
9. Setelah BPUPKI dibubarkan, Jepang membentuk....

a. Heiho




c.  Seinendan
b. Peta 




d.  PPKI
10. Tokoh yang pertama kali mengemukakan istilah pancasila ialah ….
a. M. Yamin




c.  Ir. Soekarno
b. Mr. Soepomo



d.  Dr. Radjiman Wedyodiningrat
11. Jendral Terauchi memanggil tiga tokoh PPKI ke markas besarnya di Dalat, Vietnam dengan tujuan ....

a. Memberikan penghargaan

b. Pelantikan PPKI secara simbolis

c. Menentukan tanggal kemerdekaan Indonesia

d. Mengupayakan kerjasama untuk membantu Jepang menghadapi perang Pasifik

12. Nama lain dari PPKI adalah ….
a. Chuo Sangi In



c.  Dokuritzu Zyumbi Inkai
b. Jawa Hokokai



d.  Dokuritzu Zyumbi Cosakai
13. Jepang membentuk PPKI dengan tujuan untuk....

a. Menyusun dasar negara baru

b. Mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemindahan kekuasaan Jepang kepada Indonesia

c. Merumuskan pancasila

d. Menggantikan tugas BPUPKI untuk membuat rancangan dasar negara

14. PPKI didirikan setelah ….
a. Dijatuhkannya bom di Nagasaki
b. Dijatuhkannya bom di Hirosima
c. Ir. Soekarno dipanggil ke Dalat, Vietnam
d. Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu
15. Pertemuan golongan muda yang berlangsung pada tanggal 15 agustus 1945, dipimpin oleh....

a. Chaerul Saleh



c.  Sukarni
b. Sydanco Singgih



d.  Wikana
16. Peristiwa Rengasdengklok terjadi pada tanggal....

a. 14 Agustus 1945

b. 15 Agustus 1945

c. 16 Agustus 1945

d. 17 Agustus 1945

17. Latar belakang terjadinya peristiwa Rengasdengkok adalah....

a. Adanya perbedaan pendapat antara golongan tua dan golongan muda

b. Proklamasi kemerdekaan Indonesia akan diadakan di Rengasdengklok

c.  Jepang mengepung kediaman Ir. Soekarno

d. Golongan tua menuntut kemerdekaan dilakukan secepatnya

18. Golongan muda menuntut kemerdekaan Indonesia lepas dari segala pengaruh Jepang dengan alas an ….
a. Rakyat tidak menyukai Jepang
b. Sikap Jepang di Indonesia sangat menyakitkan
c. Kemerdekaan Indonesia sudah sangat dirindukan rakyat
d. Kemerdekaan Indonesia menajadi hak Indonesia sendiri
19. Golongan muda ingin secepatnya memproklamasikan kemerdekaan  Indonesia, sebab....

a. Kemerdekaan ialah hak segala bangsa

b. Tidak mau menunggu keputusan Jepang

c. Khawatir Sekutu telah tiba di Indonesia

d. Ingin lebih berperan daripada golongan tua

20. Perbedaan pendapat antara golongan muda dan golongan tua menjelang peristiwa proklamasi ialah mengenai....

a. Isi teks proklamasi

b. Penentuan presiden dan wakil presiden RI

c. Tempat diadakannya proklamsi

d. Waktu pelaksanaan proklamasi

21. Alasan Soekarno menolak usulan golongan muda untuk mengadakan proklamasi kemerdekaan secepatnya, kecuali....

a. Soekarno adalah pimpinan PPKI jadi tidak bisa melepaskan tanggungjawabnya begitu saja

b. Soekano menganggap sikap golongan muda terlalu terburu-buru

c. Soekarno lebih membela Jepang dan tidak ingin menghianati Jepang

d. Soekarno memilih untuk lebih berhati-hati dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia

22. Golongan muda tidak menyukai keterlibatan PPKI dalam persiapan kemerdekaan Indonesia, karena....

a. Golongan muda tidak menyukai kepemimpinan Soekarno-Hatta

b. Tujuan dibentuknya PPKI tidak sesuai dengan harapan rakyat

c. PPKI merupakan badan bentukan Jepang

d. PPKI lebih memihak pada Sekutu

23. Dibawah ini adalah anggota dari golongan tua, kecuali....

a. Chaerul Saleh



c.  Muhammad Hatta
b. Soekarno




d.  Mr. Ahmad Soebardjo
24. Penyusunan teks proklamasi diadakan di ....

a. Kediaman Soekarno


c. Kediaman Laksamana Maeda
b. Rengasdengklok



d. Asrama Baperpi
25. Penandatanganan teks proklamasi dilakukan oleh Soekarno-Hatta, karena ....

a. Soekarno-Hatta telah mencalonkan diri sebagai presiden dan wakil presiden

b. Soekarno-Hatta yang memintanya

c. Soekarno-Hatta sudah dikenal sebagai pemimpin utama bangsa

d. Soekarno-Hatta berasal dari golongan tua

26. Pembacaan maskah proklamasi berlangsung di ....

a. Asrama baperpi, Jalan Cikini, No. 71 Jakarta

b. Kediaman Laksamana Maeda, Jalan Imam Bonjol, No. 1 Jakarta

c. Gedung Lembaga Bakteriologi, Jalan Pegangsaan Timur, No. 17 Jakarta

d. Kediaman Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur, No. 56 Jakarta

27. Sidang pertama PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945 menghasilkan beberapa keputusan, diantaranya adalah ....

a. Pengakuan kemerdekaan RI

b. Pengesahan UUD 1945

c. Pembentukan DPR

d. Penetapan bentuk negara Indonesia

28. Tokoh-tokoh penyebarluasan berita proklamasi kemerdekaan RI, diantaranya....

a. Syahrudin dan Waidan B. Panelewan

b. Sutan Syahrir dan Adam Malik

c. Latief Hendraningrat dan Suhud

d. Fatmawati Sukarno dan Trimurti

29. Kegiatan yang menunjukkan terbentuknya pemerintahan RI pada 18 Agustus 1945, antara lain....

a. Terpilihnya Soekarno sebagai Presiden dan Moh. Hatta sebagai Wapres

b. BPUPKI mengesahkan UUD negara RI

c. Perubahan Badan Keamanan Rakyat menjadi Tentara Nasional Indonesia

d. PPKI mengusulkan disusunnya suatu dasar negara bagi RI

30. Arti penting rapat raksasa di Lapangan Ikada tanggal 19 September 1945, yakni...

a. Bukti bahwa kemerdekaan RI mendapat dukungan dari rakyat

b. Menunjukkan kekuatan pertahanan keamanan tentara Indonesia

c. Supaya pemerintah Jepang mengakui kemerdekaan Indonesia

d. Tantangan terhadap negara maupun yang mau menjajah Indonesia

KUNCI JAWABAN

31. C





16.  C

32. A





17.  A

33. D





18.  D

34. D





19.  C
35. C





20.  D
36. B





21.  C

37. B





22.  C
38. C





23.  A
39. D





24.  C

40. C





25.  C
41. B





26.  D
42. C





27.  B
43. B





28.  A
44. B





29.  A
45. A





30.  A
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Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen

Hipotesis

H0 : Data berdistribusi normal

Ha :Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan: 

Kriteria yang digunakan: Ho diterima jika2 < 2 tabel 






2()(k-3)

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal
: 77 

Banyak Kelas

: 6

Nilai minimal

: 40

Panjang Kelas

: 6,1

Rentang

: 37

S


: 9,17

Rata-Rata

: 62,29

N


: 35
	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Z untuk batas kls.
	Peluang untuk Z
	Luas Kls. Untuk Z
	fh
	f0
	(f0-fh)²

	
	
	
	
	
	
	
	fh

	40,0
	-
	46,1
	39,5
	-2,48
	0,4935
	0,0281
	0,9822
	1
	0,0003

	46,1
	-
	52,2
	45,6
	-1,82
	0,4654
	0,0902
	3,1573
	4
	0,2249

	52,2
	
	58,3
	51,7
	-1,15
	0,3752
	0,1890
	6,6133
	7
	0,0226

	58,3
	-
	64,4
	57,8
	-0,49
	0,1863
	0,2580
	9,0305
	8
	0,1176

	64,4
	-
	70,6
	63,9
	0,18
	0,0717
	0,2297
	8,0410
	9
	0,1144

	70,6
	-
	76,7
	70,1
	0,85
	0,3015
	0,1461
	5,1142
	6
	0,1534

	 
	 
	 
	 
	 
	77,2
	1,62
	0,4476
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	²
	
	=
	0,63


Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh ² tabel = 7,815 


Karena 2 berada pada daerah penerimaan H0, maka data berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Kontrol

Hipotesis

H0 : Data berdistribusi normal

Ha :Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan: 

Kriteria yang digunakan: Ho diterima jika2 < 2 tabel






2()(k-3)

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal
: 80 

Banyak Kelas

: 6

Nilai minimal

: 40

Panjang Kelas

: 6,7

Rentang

: 40

S


: 10,61

Rata-Rata

: 61,52

N


: 35

	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Z untuk batas kls.
	Peluang untuk Z
	Luas Kls. Untuk Z
	fh
	f0
	(f0-fh)²

	
	
	
	
	
	
	
	fh

	40
	-
	47
	39,5
	-2,08
	0,4810
	0,0550
	1,9238
	5
	4,9191

	47
	-
	53
	46,2
	-1,45
	0,4260
	0,1325
	4,6371
	4
	0,0875

	53
	
	60
	52,8
	-0,82
	0,2936
	0,2179
	7,6280
	8
	0,0181

	60
	-
	67
	59,5
	-0,19
	0,0756
	0,2447
	8,5653
	6
	0,7683

	67
	-
	73
	66,2
	0,44
	0,1691
	0,2078
	7,2740
	9
	0,4095

	74
	-
	81
	73,8
	1,16
	0,3769
	0,0932
	3,2604
	3
	0,0208

	 
	 
	 
	 
	 
	81,5
	1,88
	0,4701
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	²
	
	=
	6,22


Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh ² tabel = 7,815


Karena 2 berada pada daerah penerimaan H0, maka data berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas Data Pre-test 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hipotesis :

H0
: σ12  = σ22

Ha
: σ12> σ22

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

[image: image219.png]Varians terbesar
Varians terkecil




Kriteria :

H0  diterima jika Fhitung< Ftabel

Ftabel = F(5%;35-1;35-1)= 1, 98







F 1/2 (nb-1):(nk-1)




Data yang diperoleh :

	Sumber variasi
	Jumlah
	N
	X
	Varians

( s2 )
	Standart deviasi ( s )

	Eksperimen
	2180
	35
	62,29
	84,16
	9,17

	Kontrol
	2153
	35
	61,52
	112,64
	10,61


Berdasarkan rumus maka diperoleh :

[image: image220.png]112,64
84,16

134





Karena Fhitung  berada pada daerah penerimaan H0, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau homogen.
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Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Data Awal antara

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hipotesis :

[image: image222.png]Hy:ipy = Hy



 (tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)

[image: image224.png]Hgi iy # Hy



 (ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

[image: image225.png]



Dengan

[image: image226.png](= Dsy* + (m, — Dsy?
-2





Pengujian hipotesis :

Dari data diperoleh:

	Sumber variasi
	Jumlah
	N
	X
	Varians

( s2 )
	Standart deviasi 

( s )

	Eksperimen
	2180
	35
	62,29
	84,1643
	9,17

	Kontrol
	2153,3
	35
	61,52
	112,6424
	10,61


Berdasarkan rumus diperoleh :

[image: image227.png]9,9198





[image: image228.png]



Kriteria :

H0 diterima apabila thitung<ttabel(1-)(n1+n2-2)

Kesimpulan
Berdasarkan kriteria pengujian, [image: image230.png]


 diterima karena [image: image232.png]trirung 0,32 < 2,033



. Jadi tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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SOAL POST TEST
Satuan sekolah
:
SMP N 4 Batang

Mapel

: 
IPS Sejarah

Kelas


:
VIII

Semester/tahun
:
2/ 2013

Alokasi waktu
:
40 menit
Petunjuk :

1. Tulis nama dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia.

2. Pilih salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada lembar yang tersedia.

3. Dahulukan menjawab soal yang Anda anggap lebih mudah.

4. Soal jangan dicorat-coret.

1. Latar belakang Jepang memberikan janji kemerdekaan kepada Indonesia adalah....

a. Posisi Jepang pada perang Asia Pasifik semakin terdesak

b. Terjadinya perlawanan rakyat yang sangat dahsyat

c. Banyak tentara Jepang yang melarikan diri

d. Jepang berhasil menghancurkan pangkalan Amerika Serikat

2. Janji kemerdekaan Indonesia oleh Jepang diproklamirkan oleh....

a. Jendral Terauchi

b. Kaisar Hideki Tojo

c. Jenderal Immamura

d. Perdana Menteri Kaiso

3. Akibat kekalahan Jepang bagi Indonesia adalah....

a. Indonesia jatuh ke tangan Sekutu

b. Jepang membebaskan Indonesia

c. Indonesia berada dalam kondisi vocum of power

d. Sekutu kembali menjajah Indonesia

4. BPUPKI dibentuk dengan tujuan untuk....

a. Wadah aspirasi rakyat

b. Mempersiapkan hal-hal penting berkenaan dengan persiapan kemerdekaan

c. Menyelidiki kinerja pemerintahan Jepang

d. Memperjuangkan kemerdekaan Indonesia

5. Setelah Jepang menyerah kepada Sekutu, Indonesia dikatakan dalam keadaan vacuum of power, karena ….
a. Kemerdekaan belum diproklamasikan
b. Pendudukan Jepang telah berakhir
c. Pendudukan Jepang belum berakhir
d. Adanya kekosongan kekuasaan
6. Jepang membentuk PPKI dengan tujuan untuk....

a. Menyusun dasar negara baru

b. Mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemindahan kekuasaan Jepang kepada Indonesia

c. Merumuskan pancasila

d. Menggantikan tugas BPUPKI untuk membuat rancangan dasar negara

7. Tokoh nasionalis yang tidak mengemukakan gagasan mengenai dasar negara dalam sidang BPUPKI yaitu ….
a.  M. Yamin




c.  K. H Zainal Mustofa
b. Mr. Soepomo



d.  Ir. Soekarno
8. Setelah BPUPKI dibubarkan, Jepang membentuk....

a. Heiho




c.  Seinendan
b. Peta 




d.  PPKI
9. Nama lain dari PPKI adalah ….
a. Chuo Sangi In



c.  Dokuritzu Zyumbi Inkai
b. Jawa Hokokai



d. Dokuritzu Zyumbi Cosakai
10. Jendral Terauchi memanggil tiga tokoh PPKI ke markas besarnya di Dalat, Vietnam dengan tujuan ....

a. Memberikan penghargaan

b. Pelantikan PPKI secara simbolis

c. Menentukan tanggal kemerdekaan Indonesia

d. Mengupayakan kerjasama untuk membantu Jepang menghadapi perang Pasifik

11. BPUPKI dibubarkan pada tanggal....

a. 7 Juli 1945

b. 7 Agustus 1945

c. 6 Juli 1945

d. 6 Agustus 1945

12. Tokoh yang pertama kali mengemukakan istilah pancasila ialah ….
a. M. Yamin



c.  Ir. Soekarno
b. Mr. Soepomo


d. Dr.Radjiman Wedyodiningrat
13. Golongan muda menuntut kemerdekaan Indonesia lepas dari segala pengaruh Jepang dengan alas an ….
a. Rakyat tidak menyukai Jepang
b. Sikap Jepang di Indonesia sangat menyakitkan
c. Kemerdekaan Indonesia sudah sangat dirindukan rakyat
d. Kemerdekaan Indonesia menajadi hak Indonesia sendiri
14. PPKI didirikan setelah ….
a. Dijatuhkannya bom di Nagasaki
b. Dijatuhkannya bom di Hirosima
c. Ir. Soekarno dipanggil ke Dalat, Vietnam
d. Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu
15. Pertemuan golongan muda yang berlangsung pada tanggal 15 agustus 1945, dipimpin oleh....

a. Chaerul Saleh



c.  Sukarni
b. Sydanco Singgih



d.  Wikana
16. Peristiwa Rengasdengklok terjadi pada tanggal....

a. 14 Agustus 1945

b. 15 Agustus 1945

c. 16 Agustus 1945

d. 17 Agustus 1945

17. Golongan muda ingin secepatnya memproklamasikan kemerdekaan  Indonesia, sebab....

a. Kemerdekaan ialah hak segala bangsa

b. Tidak mau menunggu keputusan Jepang

c. Khawatir Sekutu telah tiba di Indonesia

d. Ingin lebih berperan daripada golongan tua

18. Perbedaan pendapat antara golongan muda dan golongan tua menjelang peristiwa proklamasi ialah mengenai....

a. Isi teks proklamasi

b. Penentuan presiden dan wakil presiden RI

c. Tempat diadakannya proklamsi

d. Waktu pelaksanaan proklamasi

19. Alasan Soekarno menolak usulan golongan muda untuk mengadakan proklamasi kemerdekaan secepatnya, kecuali....

a. Soekarno adalah pimpinan PPKI jadi tidak bisa melepaskan tanggungjawabnya begitu saja

b. Soekano menganggap sikap golongan muda terlalu terburu-buru

c. Soekarno lebih membela Jepang dan tidak ingin menghianati Jepang

d. Soekarno memilih untuk lebih berhati-hati dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia

20. Golongan muda tidak menyukai keterlibatan PPKI dalam persiapan kemerdekaan Indonesia, karena....

a. Golongan muda tidak menyukai kepemimpinan Soekarno-Hatta

b. Tujuan dibentuknya PPKI tidak sesuai dengan harapan rakyat

c. PPKI merupakan badan bentukan Jepang

d. PPKI lebih memihak pada Sekutu

21. Latar belakang terjadinya peristiwa Rengasdengkok adalah....

a. Adanya perbedaan pendapat antara golongan tua dan golongan muda

b. Proklamasi kemerdekaan Indonesia akan diadakan di Rengasdengklok

c.  Jepang mengepung kediaman Ir. Soekarno

d. Golongan tua menuntut kemerdekaan dilakukan secepatnya

22. Penyusunan teks proklamasi diadakan di ....

a. Kediaman Soekarno

c. Kediaman Laksamana Maeda
b. Rengasdengklok


d. Asrama Baperpi
23. Penandatanganan teks proklamasi dilakukan oleh Soekarno-Hatta, karena ....

a. Soekarno-Hatta telah mencalonkan diri sebagai presiden dan wakil presiden

b. Soekarno-Hatta yang memintanya

c. Soekarno-Hatta sudah dikenal sebagai pemimpin utama bangsa

d. Soekarno-Hatta berasal dari golongan tua

24. Dibawah ini adalah anggota dari golongan tua, kecuali....

a. Chaerul Saleh



c.  Muhammad Hatta
b. Soekarno




d.  Mr. Ahmad Soebardjo
25. Kegiatan yang menunjukkan terbentuknya pemerintahan RI pada 18 Agustus 1945, antara lain....

a. Terpilihnya Soekarno sebagai Presiden dan Moh. Hatta sebagai Wapres

b. BPUPKI mengesahkan UUD negara RI

c. Perubahan Badan Keamanan Rakyat menjadi Tentara Nasional Indonesia

d. PPKI mengusulkan disusunnya suatu dasar negara bagi RI

26. Pembacaan maskah proklamasi berlangsung di ....

a. Asrama baperpi, Jalan Cikini, No. 71 Jakarta

b. Kediaman Laksamana Maeda, Jalan Imam Bonjol, No. 1 Jakarta

c. Gedung Lembaga Bakteriologi, Jalan Pegangsaan Timur, No. 17 Jakarta

d. Kediaman Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur, No. 56 Jakarta

27. Sidang pertama PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945 menghasilkan beberapa keputusan, diantaranya adalah ....

a. Pengakuan kemerdekaan RI

b. Pengesahan UUD 1945

c. Pembentukan DPR

d. Penetapan bentuk negara Indonesia

28. Tokoh-tokoh penyebarluasan berita proklamasi kemerdekaan RI, diantaranya....

a. Syahrudin dan Waidan B. Panelewan

b. Sutan Syahrir dan Adam Malik

c. Latief Hendraningrat dan Suhud

d. Fatmawati Sukarno dan Trimurti

29. Arti penting rapat raksasa di Lapangan Ikada tanggal 19 September 1945, yakni...

a. Bukti bahwa kemerdekaan RI mendapat dukungan dari rakyat

b. Menunjukkan kekuatan pertahanan keamanan tentara Indonesia

c. Supaya pemerintah Jepang mengakui kemerdekaan Indonesia

d. Tantangan terhadap negara maupun yang mau menjajah Indonesia

30. Situasi Internasional yang mempercepat proses kemerdekaan Indonesia adalah....

a. Lahirnya Declaration of Human Right

b. Hancurnya pangkalan militer AS di Pearl Harbour

c. Kesepakatan Sekutu untuk mengalahkan Jepang

d. Kota Hirosima dan Nagasaki dibom Sekutu
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN

[image: image233.emf]Nilai Nilai Nilai Nilai

1 E-01 63 80 17 1 R-01 63 80 16.67

2 E-02 47 67 20 2 R-02 60 70 10.00

3 E-03 57 73 17 3 R-03 57 70 13.33

4 E-04 60 80 20 4 R-04 73 77 3.33

5 E-05 70 83 13 5 R-05 57 67 10.00

6 E-06 40 73 33 6 R-06 43 60 16.67

7 E-07 73 83 10 7 R-07 50 70 20.00

8 E-08 60 77 17 8 R-08 77 80 3.33

9 E-09 67 83 17 9 R-09 50 67 16.67

10 E-10 50 70 20 10 R-10 73 83 10.00

11 E-11 73 87 13 11 R-11 67 73 6.67

12 E-12 50 73 23 12 R-12 60 73 13.33

13 E-13 57 73 17 13 R-13 53 67 13.33

14 E-14 67 83 17 14 R-14 57 70 13.33

15 E-15 77 93 17 15 R-15 70 80 10.00

16 E-16 70 87 17 16 R-16 67 73 6.67

17 E-17 47 67 20 17 R-17 77 80 3.33

18 E-18 67 77 10 18 R-18 60 73 13.33

19 E-19 60 73 13 19 R-19 40 57 16.67

20 E-20 70 87 17 20 R-20 70 80 10.00

21 E-21 53 73 20 21 R-21 47 47 0.00

22 E-22 57 73 17 22 R-22 70 87 16.67

23 E-23 60 73 13 23 R-23 70 73 3.33

24 E-24 67 83 17 24 R-24 57 63 6.67

25 E-25 73 87 13 25 R-25 70 77 6.67

26 E-26 70 83 13 26 R-26 63 67 3.33

27 E-27 63 80 17 27 R-27 73 70 -3.33

28 E-28 70 80 10 28 R-28 80 80 0.00

29 E-29 63 80 17 29 R-29 70 73 3.33

30 E-30 60 77 17 30 R-30 63 67 3.33

31 E-31 77 90 13 31 R-31 47 73 26.67

32 E-32 57 70 13 32 R-32 57 53 -3.33

33 E-33 73 83 10 33 R-33 67 73 6.67

34 E-34 57 73 17 34 R-34 53 73 20.00

35 E-35 57 53 -3 35 R-35 43 60 16.67

2180 2730.00 550 2153 2487 333

35.00 35.00 35.00 35.00 35.00 35.00

62.29 78.00 15.71 61.52 71.05 9.52

84.16 61.57 29.79 112.64 73.71 50.42

9.17 7.85 5.46 10.61 8.59 7.10

77.0 93.0 33.3 80 87.00 26.67

40.00 53.00 -3.33 40.00 47.00 -3.33

37.00 40.00 36.67 40.00 40.00 30.00

max

min

max

min

Jumlah Jumlah

Mean Mean

Varians Varians

n n

SD SD

Rentang

Eksperimen Kontrol

No

Pretest Post test Post test Pretest

No Kode Kode

Selisih

Selisih

Rentang
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Sekolah
: SMP Negeri 4 Batang

Kelas
: VIII ....

Semester
: Dua / Genap

Pokok bahasan
: 

Nama siswa
:

Waktu
:

Observer
:

	No.
	Aspek yang diobservasi
	Hasil pengamatan

	
	Indikator
	Deskriptor
	1
	2
	3
	4

	1
	Aktivitas melihat

(visual activities)
	a. Perhatian siswa pada saat guru menggunakan alat bantu pelajaran

b. Perhatian siswa pada saat guru mengajukan pertanyaan

c. Perhatian siswa pada saat guru memberikan pelajaran
	
	
	
	

	2
	Aktivitas berbicara

(oral activities)
	a. Siswa menyatakan hasil diskusi kelompok

b. Siswa mengajukan pertanyaan pada guru :

· Bertanya apa, mengapa dan bagaimana

· Siswa mengemukakan pendapat
	
	
	
	

	3
	Aktivitas mendengarkan

(listening activities)
	a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru

b. Siswa mendengarkan penjelasan dari siswa lain

c. Siswa mendengarkan pertanyaan dari guru

d. Siswa mendengarkan pertanyaan dari siswa lain.
	
	
	
	

	4
	Aktivitas menulis

(writing activities)
	a. Siswa membuat catatan sendiri selama guru menerangkan

b. Siswa membuat catatan dengan menunggu pendiktean dari guru
	
	
	
	

	5
	Aktivitas mental

(Mental activities)
	a. Menanggapi :

· Menanggapi pertanyaan dari guru

· Menanggapi pertanyaan dari siswa lain

b. Memecahkan soal :

· Memecahkan soal yang diberikan oleh guru

· Memecahkan soal yang diberikan oleh siswa lain
	
	
	
	

	6
	Aktivitas emosional

(emotional activities)
	a. Menaruh minat:

· Tidak berbicara dengan siswa lain ketika guru memberikan pelajaran

· Tidak membaca buku pelajaran lain

· Tidak menyandarkan kepala ke tembok atau meja

b. Berani :

· Berani mengemukakan pendapat

· Berani bertanya

· Berani menjawab pertanyaan

· Berani mengomentari pendapat
	
	
	
	


Skor :

1 : tidak muncul

2 : Pernah maksudnya jumlah frekuensi 1 kali

3 : Kadang maksudnya jumlah frekuensi 2 kali

4 : Sering maksudnya jumlah frekuensi >2 kali


	 
	REKAP NILAI AKTIVITAS

	 
	KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL



	Kelas Eksperimen (VIII D)
	Kelas Kontrol (VIII F)

	Kode
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Nilai

I
	Nilai

II
	 Rata-Rata
	Kode
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Nilai

I
	Nilai

II
	 Rata-Rata

	E - 01
	52
	56
	86.6667
	93.3333
	90
	K - 01
	40
	44
	66.6667
	73.3333
	70

	E - 02
	27
	57
	45
	95
	70
	K - 02
	42
	45
	70
	75
	72.5

	E - 03
	36
	60
	60
	100
	80
	K - 03
	37
	42
	61.6667
	70
	65.8333

	E - 04
	47
	55
	78.3333
	91.6667
	85
	K - 04
	43
	47
	71.6667
	78.3333
	75

	E - 05
	44
	58
	73.3333
	96.6667
	85
	K - 05
	48
	51
	80
	85
	82.5

	E - 06
	28
	56
	46.6667
	93.3333
	70
	K - 06
	48
	48
	80
	80
	80

	E - 07
	28
	56
	46.6667
	93.3333
	70
	K - 07
	52
	52
	86.6667
	86.6667
	86.6667

	E - 08
	46
	55
	76.6667
	91.6667
	84.16667
	K - 08
	38
	46
	63.3333
	76.6667
	70

	E - 09
	49
	52
	81.6667
	86.6667
	84.16667
	K - 09
	48
	49
	80
	81.6667
	80.8333

	E - 10
	49
	52
	81.6667
	86.6667
	84.16667
	K - 10
	42
	47
	70
	78.3333
	74.1667

	E - 11
	34
	56
	56.6667
	93.3333
	75
	K - 11
	36
	40
	60
	66.6667
	63.3333

	E - 12
	35
	49
	58.3333
	81.6667
	70
	K - 12
	43
	47
	71.6667
	78.3333
	75

	E - 13
	48
	48
	80
	80
	80
	K - 13
	38
	44
	63.3333
	73.3333
	68.3333

	E - 14
	34
	56
	56.6667
	93.3333
	75
	K - 14
	37
	44
	61.6667
	73.3333
	67.5

	E - 15
	48
	48
	80
	80
	80
	K - 15
	50
	51
	83.3333
	85
	84.1667

	E - 16
	34
	50
	56.6667
	83.3333
	70
	K - 16
	45
	50
	75
	83.3333
	79.1667

	E - 17
	42
	42
	70
	70
	70
	K - 17
	46
	49
	76.6667
	81.6667
	79.1667

	E - 18
	39
	57
	65
	95
	80
	K - 18
	44
	47
	73.3333
	78.3333
	75.8333

	E - 19
	30
	54
	50
	90
	70
	K - 19
	46
	50
	76.6667
	83.3333
	80

	E - 20
	34
	50
	56.6667
	83.3333
	70
	K - 20
	41
	49
	68.3333
	81.6667
	75

	E - 21
	35
	43
	58.3333
	71.6667
	65
	K - 21
	43
	50
	71.6667
	83.3333
	77.5

	E - 22
	53
	43
	88.3333
	71.6667
	80
	K - 22
	42
	49
	70
	81.6667
	75.8333

	E - 23
	42
	48
	70
	80
	75
	K - 23
	42
	48
	70
	80
	75

	E - 24
	48
	54
	80
	90
	85
	K - 24
	39
	46
	65
	76.6667
	70.8333

	E - 25
	45
	51
	75
	85
	80
	K - 25
	36
	44
	60
	73.3333
	66.6667

	E - 26
	44
	44
	73.3333
	73.3333
	73.33333
	K - 26
	45
	46
	75
	76.6667
	75.8333

	E - 27
	35
	54
	58.3333
	90
	74.16667
	K - 27
	36
	43
	60
	71.6667
	65.8333

	E - 28
	37
	50
	61.6667
	83.3333
	72.5
	K - 28
	49
	49
	81.6667
	81.6667
	81.6667

	E - 29
	41
	55
	68.3333
	91.6667
	80
	K - 29
	37
	43
	61.6667
	71.6667
	66.6667

	E - 30
	40
	45
	66.6667
	75
	70.83333
	K - 30
	38
	43
	63.3333
	71.6667
	67.5

	E - 31
	25
	60
	41.6667
	100
	70.83333
	K - 31
	42
	43
	70
	71.6667
	70.8333

	E - 32
	25
	60
	41.6667
	100
	70.83333
	K - 32
	43
	45
	71.6667
	75
	73.3333

	E - 33
	28
	56
	46.6667
	93.3333
	70
	K - 33
	35
	40
	58.3333
	66.6667
	62.5

	E - 34
	41
	52
	68.3333
	86.6667
	77.5
	K - 34
	38
	42
	63.3333
	70
	66.6667

	E - 35
	28
	56
	46.6667
	93.3333
	70
	K - 35
	40
	44
	66.6667
	73.3333
	70

	rata-rata
	76
	rata-rata
	71.4762
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Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen

Hipotesis

H0 : Data berdistribusi normal

Ha :Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan: 

Kriteria yang digunakan: Ho diterima jika2 < 2 tabel 






2()(k-3)

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal
: 93 

Banyak Kelas

: 6

Nilai minimal

: 53

Panjang Kelas

: 6,7

Rentang

: 40

S


: 8,37

Rata-Rata

: 78,00

N


: 35

	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Z untuk batas kls.
	Peluang untuk Z
	Luas Kls. Untuk Z
	fh
	f0
	(f0-fh)²



	
	
	
	
	
	
	
	fh

	53
	-
	60
	52,8
	-3,01
	0,4987
	0,0122
	0,4269
	1
	0,7694

	60
	-
	67
	59,5
	-2,21
	0,4865
	0,0651
	2,2791
	2
	0,0342

	67
	
	73
	66,2
	-1,41
	0,4214
	0,1898
	6,6434
	11
	2,8569

	73
	-
	80
	72,8
	-0,62
	0,2316
	0,3027
	10,5946
	8
	0,6354

	80
	-
	87
	79,5
	0,18
	0,0711
	0,2922
	10,2283
	11
	0,0582

	88
	-
	94
	87,2
	1,10
	0,3634
	0,1145
	4,0078
	2
	1,0059

	 
	 
	 
	 
	 
	94,8
	2,01
	0,4779
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	²
	
	=
	5,36


Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh ² tabel = 7,815 


Karena 2 berada pada daerah penerimaan H0, maka data berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Data Post-test Kelas Kontrol

Hipotesis

H0 : Data berdistribusi normal

Ha :Data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan: 

Kriteria yang digunakan: Ho diterima jika2 < 2 tabel







2()(k-3)

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal
: 87 

Banyak Kelas

: 6

Nilai minimal

: 47

Panjang Kelas

: 6,7

Rentang

: 40

S


: 8,59

Rata-Rata

: 71,05

N


: 35

	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Z untuk batas kls.
	Peluang untuk Z
	Luas Kls. Untuk Z
	fh
	f0
	(f0-fh)²

	
	
	
	
	
	
	
	fh

	47
	-
	53
	46,2
	-2,90
	0,4981
	0,0151
	0,5271
	2
	4,1160

	53
	-
	60
	52,8
	-2,12
	0,4831
	0,0724
	2,5329
	3
	0,0862

	60
	
	67
	59,5
	-1,35
	0,4107
	0,1955
	6,8437
	6
	0,1040

	67
	-
	73
	66,2
	-0,57
	0,2152
	0,2975
	10,4141
	14
	1,2347

	73
	-
	80
	72,8
	0,21
	0,0824
	0,2822
	9,8759
	8
	0,3563

	81
	-
	88
	80,5
	1,10
	0,3646
	0,1124
	3,9330
	2
	0,9501

	 
	 
	 
	 
	 
	88,2
	1,99
	0,4769
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	²
	
	=
	6,85


Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh ² tabel = 7,815

Karena 2 berada pada daerah penerimaan H0, maka data berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas Data Post-test 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hipotesis :

H0
: σ12  = σ22
: sampel homogen

Ha
: σ12> σ22
: sampel tidak homogen

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

[image: image234.png]Varians terbesar
Varians terkecil




Kriteria :

H0  diterima jika Fhitung< Ftabel







F 1/2 (nb-1):(nk-1)





Data yang diperoleh : 

	Sumber variasi
	Jumlah
	N
	X
	Varians

( s2 )
	Standart deviasi

 ( s )


	Eksperimen
	2730
	35
	78,00
	61,57
	7,85

	Kontrol
	2487
	35
	71,05
	73,71
	8,59


Berdasarkan rumus maka diperoleh :

[image: image235.png]1,1971
61,57




Pada α = 5 % dengan

dk pembilang = nb -1 =35 -1 = 34

dk penyebut = nk -1 = 35 -1 = 34

Ftabel = F(5%;35-1;35-1)= 1, 98

Karena Fhitung  berada pada daerah penerimaan H0, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau homogen.
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Presentase Ketuntasan Belajar Kelas Eksperimen

Hipotesis

[image: image237.png]


 (siswa yang tuntas lebih dari atau sama dengan 75%)

[image: image239.png]


 (siswa yang tuntas kurang dari 75%)
Pengujian hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Kriteria yang digunakan:

Ha diterima jika t > t(1-α)(n-1)

ttabel 2,032

	Sumber Variasi
	Nilai

	Jumlah
	2730

	N
	35

	[image: image240.png]



	78,00

	Varians (s2)
	61,57

	Standar Deviasi
	7,85


[image: image241.png]2,26





Kesimpulan

Berdasarkan kriteria pengujian, [image: image243.png]


 diterima karena [image: image245.png]tritung = 2032



. Jadi nilai hasil belajar kelas eksperimen yang dinyatakan tuntas lebih dari 75%.
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Presentase Ketuntasan Belajar Kelas Kontrol

Hipotesis

[image: image247.png]


 (siswa yang tuntas lebih dari atau sama dengan 75%)

[image: image249.png]


 (siswa yang tuntas kurang dari 75%)
Pengujian hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:


Kriteria yang digunakan:

Ha diterima jika t > t(1-α)(n-1)

ttabel 2,032

	Sumber Variasi
	Nilai

	Jumlah
	2487

	N
	35

	[image: image250.png]



	71,05

	Varians (s2)
	63,71

	Standar Deviasi
	8,59


[image: image251.png]2,72





Kesimpulan

Berdasarkan kriteria pengujian, [image: image253.png]


 ditolak karena [image: image255.png]tritung < 2032



. Jadi nilai hasil belajar kelas kontrol yang dinyatakan tuntas kurang dari 75%.
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Uji Signifikasi
H ipotesis :

[image: image257.png]


 (hasil belajar kelas eksperimen tidak lebih baik daripada kelas kontrol)

[image: image259.png]Hgtfty = iy



 (hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol)

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

[image: image261.png]


 

Dengan

[image: image263.png](=,

R




 

Pengujian hipotesis :

Dari data diperoleh:

	Sumber variasi
	Jumlah
	N
	X
	Varians

( s2 )
	Standart deviasi 

( s )

	Eksperimen
	2730
	35
	78,00
	61,57
	7,85

	Kontrol
	2486
	35
	71,05
	73,71
	8,59


Berdasarkan rumus diperoleh :

[image: image264.png]



[image: image265.png]



Kriteria pengambilan keputusan :

[image: image267.png]


 ditolak jika [image: image269.png]>t

thitung > teaber



.
[image: image270.png]teaper = 2,033




Kesimpulan
Berdasarkan kriteria pengujian, [image: image272.png]


 ditolak karena [image: image274.png]tritung = 2,033



. Jadi nilai hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
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Uji Signifikasi Aktivitas Siswa
H ipotesis :

[image: image276.png]


 (aktivitas siswa kelas eksperimen tidak lebih baik daripada kelas kontrol)

[image: image278.png]Hgtfty = iy



 (aktivitas siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol)

Uji Hipotesis :

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus :

[image: image280.png]


 

Dengan

[image: image282.png](=,

R




 

Pengujian hipotesis :

Dari data diperoleh:

Pertemuan pertama: 

	Sumber variasi
	Jumlah
	N
	X
	Varians

( s2 )
	Standart deviasi 

( s )

	Eksperimen
	1685
	35
	48,14
	30,13
	5,49

	Kontrol
	1469
	35
	41,97
	20,38
	4,51


Berdasarkan rumus diperoleh :

[image: image283.png]



[image: image284.png]



Pertemuan kedua: 

	Sumber variasi
	Jumlah
	N
	X
	Varians

( s2 )
	Standart deviasi 

( s )

	Eksperimen
	1772
	35
	50,63
	39,95
	6,32

	Kontrol
	1617
	35
	46,26
	10,34
	3,22


Berdasarkan rumus diperoleh :

[image: image285.png]



[image: image286.png]



Kriteria pengambilan keputusan :

[image: image288.png]


 ditolak jika [image: image290.png]>t

thitung > teaber



.
[image: image291.png]teaper = 1,995




Kesimpulan
Berdasarkan kriteria pengujian, [image: image293.png]


 ditolak karena [image: image295.png]titung



 pertemuan pertama (5,168) dan  [image: image297.png]tritung



pertemuan kedua (3,652) > [image: image299.png]cabel



 (1,995). Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa kelas eksperimen lebih baik daripada aktivitas siswa kelas kontrol.
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Regresi 

Variabel

X = variable bebas yaitu keaktifan peserta didik

Y = variable terikat yaitu  nilai post-test siswa

[image: image300.emf]No

Kode Siswa X Y

X

2

Y

2
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i

1 E-35 70
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4900 2809 3710 1 1
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7056 4900 5880
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5041 4900 4970
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7 E-6 70
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8 E-12 70

73
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9 E-13 80

73

6400 5329 5840

10 E-19 70
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11 E-21 65
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6400 5329 5840
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5625 5329 5475

14 E-34 78
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6084 5329 5694
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17 E-30 71
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19 E-4 85
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7225 6400 6800

20 E-27 74
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87
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4900 7569 6090
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87
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34 E-31 71
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2 2

3 2
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6

7 7

8 4
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Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut.
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[image: image302.png]_ (2727 X 203186) — (2658 X 207443)
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@ (35x 203186) — (2658)7




[image: image303.png]& a =5810




[image: image304.png]_naXY - (X)QY)
b= nZx?—(TXx)?




[image: image305.png]_ (35x207443) — (2658 X 2727)

=b
(35 203186) — (2658)%




[image: image306.png]= b =0.260




Jadi persamaan regresi [image: image308.png]¥ =581+ 026X




1. UjiKeberartian

a. Hipotesis

[image: image310.png]


 koefisien arah regresi tidak berarti [image: image312.png](b

0)




[image: image314.png]


 koefisien arah regresi berarti [image: image316.png](b=0)




b. Rumus yang digunakan

[image: image317.png]s'reg(bla)

Fricun
mitung T T 3 o




c. Kriteria pengujian

JikaFhitung > Ftabel dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut = (n – 2) dengan taraf signifikansi ( = 5%, maka[image: image319.png]


 ditolak. Jadi koefisien arah regresi berarti.
d. Perhitungan

	Sumber Variasi
	Dk
	JK
	KT
	F
	F (tabel)

	Total
	35
	176975
	 
	 
	 

	Koefisien (a)
	1
	155777,9
	155777,9
	 
	 

	Regresi (b|a)
	1
	21007.315
	21007.31
	8.255
	4.13925

	Sisa
	33
	189.8
	2544.75
	
	


[image: image320.png]s'reg(bla)
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[image: image321.png]_ 21007.315

S Frirung = =8255
hitung — T oo4475




[image: image322.png]Fioosias) = 4139




e. Kesimpulan

Karena Jika Fhitung > Ftabel  maka [image: image324.png]


 ditolak, jadi koefisien arah regresi berarti.
2. Uji kelinearan

a. Hipotesis

[image: image326.png]HO: B =0



 (regresi linear)

Ha :[image: image328.png]


 [image: image330.png]


 0 (regresi tidak linear)

b. Rumus yang digunakan

[image: image332.png]ST
Fritung = 2g



 

c. Kriteria pengujian

Jika Fhitung < Ftabel  dengan dk pembilang = (k – 2) dan dk penyebut = (n – k) dengan taraf signifikansi [image: image334.png]a = 5%



, maka H0 diterima. Jadi persamaan regresi linear.
d. Perhitungan

	Sumber Variasi
	Dk
	JK
	KT
	F
	F (tabel)

	Total
	35
	176975
	 
	 
	 

	Tuna Cocok
	8
	158.5781
	19.82227
	1.100329
	2.33706

	Galat
	25
	31.25
	18.01485
	
	


[image: image335.png]Fritung

s’TC




[image: image336.png]



[image: image338.png]2.337

Flo.05:82:



 
e. Kesimpulan

Karena Fhitung < Ftabel  maka H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa regresi ini linear.

3. Koefisien korelasi

a. Hipotesis

H0: tidak ada hubungan antara aktivitas siswa terhadap nilai belahar siswa

[image: image340.png]


ada hubungan antara aktivitas siswa terhadap nilai belajar siswa

b. Rumus yang digunakan

[image: image341.png]



c. Kriteria pengujian

JikaFhitung > Ftabel   dengan N=31dan taraf signifikansi[image: image343.png]a = 5%



, maka[image: image345.png]


 ditolak.
d. Perhitungan

[image: image347.png]


 

[image: image348.png]Sr=

(35 x207443) — (2658 x 2727)
(35 X 203186) — 26587} X ((35 X 214583 — 2727°)





[image: image349.png]& r= 021025




e. Kesimpulan

Karena [image: image351.png]r hitung > r tabel =0.2035



 maka [image: image353.png]


 ditolak atau dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif sebesar 0.21 antara aktivitas siswa dengan nilai posttest siswa kelas eksperimen.
4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasinya [image: image355.png]=0.21025 = 0.442



. Hal ini berarti hasil belajr siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan mind map [image: image357.png]44,2%



 ditentukan oleh aktivitas siswa yang dilakukan, melalui persamaan regresi [image: image359.png]¥ = 58.1+ 0.260



 Sisanya [image: image361.png]55.8%



 ditentukan oleh faktor lain, mi salnya daya tangkap siswa atau tingkat kecerdasan siswa yang berbeda.
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Analisis Sumbangan Efektif (SE)
Sumbangan Efektif (SE%)

Rumus yang digunakan:
SE%= [image: image363.png]aliv
T2

x100%




Perhitungan: 

[image: image364.png]Zxy

PR ed

=2 —x100%

Ty




[image: image365.png]207443
203186
514583

x207443
% 100%





[image: image366.png]90,86%
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FOTO PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

[image: image367.jpg]


          [image: image368.jpg]



[image: image369.jpg]


         [image: image370.jpg]



[image: image371.jpg]


         [image: image372.jpg]



[image: image373.jpg]


         [image: image374.jpg]
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FOTO PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

        [image: image375.jpg]


         [image: image376.jpg]



[image: image377.jpg]


               [image: image378.jpg]
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                [image: image380.jpg]



Contoh Hasil Mind Map Siswa
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[image: image384.jpg]LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
KELAS EKSPERIMEN

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri dengan Mind Map

vemow: fefo el Mﬂ%

Mata pelajaran : lmu Pengetahuan Sosial
Satuan pendidikan ~ : SMP Negeri 4 Batang

Kelas / semester : VIII / Genap

Standar Kompetensi

5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan Indonesia

Kompetensi Dasar

5.1 Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya

negara kesatuan Republik Indonesia

PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI

123 |4 3

A. | KEGIATAN PENDAHULUAN

1. | Tepat waktu dalam memulai pembelajaran

2. | Menjelaskan tujuan pembelajaran .

3. | Mengkondisikan siswa sebelum memulai kegiatan

pembelajaran

4. | Memberikan motivasi belajar kepada siswa sebelum

pembelajaran dimulai





[image: image385.jpg]PENILAIAN
NO ASPEK YANG DINILAI
2.3 4
pembelajaran dimulai
B. | KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
5. | Penguasaan materi pembelajaran
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contoh peta pemikiran atau mind map kepada siswa
10. | Membimbing dan mengarahkan siswa dalam membuat
mind map v
i1 Membeﬁkan bantuan dalam penyediaan alat-alat
pembelajaran yang diperlukan, seperti kertas dan
pensil warna -
12. | Penggunaan / pemanfaatan media pembelajaran o
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14. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media A
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16. | Menciptakan hubungan yang akrab dengan siswa
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19. | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam

belajar

20. | Memantau kemajuan belajar selama proses

pembelajaran inkuiri dengan mind map berlangsung

21. | Menilai hasil pekerjaan siswa dengan objektif dan adil

1T | PENUTUP

22. | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan

melibatkan siswa

23. | Memberikan pengakuan terhadap setiap usaha siswa
dan merayakan setiap keberhasilan yang diperoleh

siswa

24. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan

bagian pengayaan

arahan, atau kegiatan, atau evaluasi, atau tugas sebagai \/
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Model Pembelajran Inkuiri dengan Mind Map





Siswa melakukan Inkuiri





Siswa membuat Mind Map





Hasil Belajar Meningkat
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� EMBED Equation.3 ���
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� EMBED Equation.3 ���
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� EMBED Equation.3 ���





6,85





7.815





1,120
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� EMBED Equation.3 ���





� EMBED Equation.3 ���





Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan guru





Guru sedang menjelaskan proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran 





 Guru mengrahkankan siswa dalam mambuat peta pemikiran (mind map)





 Kerjasama siswa dalam kelompok


(saling melengkapi satu sama lain)





 Guru memantau kegiatan belajar siswa dalam pembelajaran inkuiri dengan mid map





 Siswa sedang membuat peta pemikiran (mind map)





Guru bersama siswa membuat kesimpulan





Guru  membantu siswa yang belum bisa / masih kesulitan





Siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan guru





Guru sedang menjelaskan materi pelajaran





Siswa sedang melaksanakan diskusi





Siswa aktif bertanya





Siswa menanggapi hasil presentasi temannya





Salah satu siswa mewakili kelompoknya untuk presentasi
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